REPUBLIK INDONESIA

No.1159, 2014

KEMENKOMINFO. Tabel Alokasi Spektrum
Frekuensi Radio. Pencabutan.

PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 25 TAHUN 2014
TENTANG

TABEL ALOKASI SPEKTRUM FREKUENSI RADIO INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

a.

1.

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Radio edisi
Tahun 2012 oleh Perhimpunan Telekomunikasi
Internasional, Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 29/PER/M.KOMINFO/07/2009
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Menteri  Komunikasi dan  Informatika  Nomor
25/PER/M.KOMINFO/12/2010 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 29/PER/M.KOMINFO/07/2009
tentang Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio
Indonesia sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini,
sehingga perlu diganti;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika tentang Tabel
Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia;

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3881);
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Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000 tentang
Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio dan Orbit
Satelit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3981);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7
Tahun 2009 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang Berlaku di
lingkungan Departemen Komunikasi dan Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4974);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara,
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan Presiden
Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 56
Tahun 2013 tentang Perubahan Keempat atas
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
17/PER/M.KOMINFO/10/2005 tentang Tata Cara
Perizinan dan Ketentuan Operasional Penggunaan
Spektrum Frekuensi Radio, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri  Komunikasi  dan
Informatika Nomor 23/PER/M.KOMINFO/12/2010
tentang  Perubahan  Atas Peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika Nomor
17/PER/M.KOMINFO/10/2005 tentang Tata Cara
Perizinan dan Ketentuan Operasional Penggunaan
Spektrum Frekuensi Radio;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
17/PER/M.KOMINFO/72010 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika;
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8. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
15/PER/M.KOMINFO/7/2011 tentang Penyesuaian
Kata Sebutan pada Sejumlah Keputusan dan/atau
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika yang
Mengatur Materi Muatan Khusus di Bidang Pos dan
Telekomunikasi serta Keputusan dan/atau Peraturan
Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

TENTANG TABEL ALOKASI SPEKTRUM FREKUENSI
RADIO INDONESIA.

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Telekomunikasi adalah setiap pemancaran, pengiriman atau
penerimaan tiap jenis tanda, gambar, suara dan informasi dalam
bentuk apapun melalui sistem kawat, optik, radio, atau sistem
elektromagnetik lainnya.

Spektrum Frekuensi Radio adalah kumpulan pita frekuensi radio.

Pita Frekuensi Radio adalah bagian dari spektrum frekuensi radio
yang mempunyai lebar tertentu.

Kanal Frekuensi Radio adalah bagian dari pita frekuensi radio yang
akan ditetapkan untuk suatu stasiun radio.

Alokasi Frekuensi Radio adalah pencantuman pita frekuensi radio
tertentu dalam Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia
dengan tujuan untuk digunakan oleh satu atau beberapa dinas
radiokomunikasi terestrial atau Dinas radiokomunikasi ruang
angkasa berdasarkan persyaratan tertentu. Istilah ini wajib diterapkan
pula untuk pita frekuensi radio terkait.

Penetapan (assignment) Pita Frekuensi Radio atau Kanal Frekuensi
Radio adalah otorisasi yang diberikan oleh menteri kepada suatu
stasiun radio untuk menggunakan frekuensi radio atau kanal
frekuensi radio berdasarkan persyaratan tertentu.

Peraturan Radio (Radio Regulations) adalah Peraturan Radio (Radio
Regulation) adalah peraturan tentang spektrum frekuensi radio yang
ditetapkan oleh ITU berdasarkan hasil pertemuan World Radio
communication Conference ITU.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Perhimpunan Telekomunikasi Internasional (International
Telecommunication Union) yang selanjutnya disebut ITU adalah badan
khusus Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang menangani bidang
telekomunikasi/teknologi informasi dan komunikasi (TIK) termasuk di
dalamnya urusan komunikasi radio.

Menteri adalah Menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang
telekomunikasi.

BAB II
PERENCANAAN SPEKTRUM FREKUENSI RADIO NASIONAL
Pasal 2

Perencanaan penggunaan spektrum frekuensi radio nasional
dinyatakan dalam Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia.

Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) disusun berdasarkan tabel alokasi spektrum
frekuensi radio yang terdapat dalam Peraturan Radio edisi Tahun
2012 yang ditetapkan oleh ITU.

Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3

Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 digunakan sebagai acuan untuk:

a. perencanaan penggunaan pita frekuensi radio (band plan);
b. perencanaan penggunaan kanal frekuensi radio (channeling plan).

Ketentuan lebih lanjut mengenai perencanaan penggunaan pita
frekuensi radio (band plan) dan perencanaan penggunaan kanal
frekuensi radio (channeling plan) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dengan Peraturan Menteri.

Pasal 4

Setiap penetapan frekuensi radio wajib sesuai dengan alokasi pita
frekuensi radio yang terdapat dalam Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi
Radio Indonesia.

BAB III
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 5

Semua penetapan frekuensi radio yang sudah ada dan tidak sesuai dengan
alokasi pita frekuensi radio yang terdapat dalam Tabel Alokasi Spektrum
Frekuensi Radio Indonesia ini wajib menyesuaikan paling lama 5 (lima)
tahun sejak Peraturan Menteri ini mulai berlaku.
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BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku:

1.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
29/PER/M.KOMINFO/07/2009 tentang Tabel Alokasi Spektrum
Frekuensi Radio Indonesia;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor:
40/PER/M.KOMINFO/10/2009 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
29/PER/M.KOMINFO/07/2009 tentang Tabel Alokasi Spektrum
Frekuensi Radio Indonesia; dan

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor :
25/PER/M.KOMINFO/07/2010 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
29/PER/M.KOMINFO/07/2009 tentang Tabel Alokasi Spektrum
Frekuensi Radio Indonesia;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 7

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 15 Agustus 2014

MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPUBLIK INDONESIA,

TIFATUL SEMBIRING

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 18 Agustus 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN
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LAMPIRAN
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1. INFORMASI UMUM
1.1 PENDAHULUAN

Dokumen Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia ini berisi
tentang pengalekasian spektrum frekuensi radio di Indonesia dan menjadi
acuan dalam pengelolaan pita frekuensi radio yvang lebih khusus, rinci dan
bersifat operasional. Pengguna eksisting dan calon pengguna spektrum
frekuensi radio, dianjurkan untuk mengenali pengalokasian yang telah
dilakukan di bidang spektrum frekuensi radio yang tertuang dalam dokumen
ini terhadap jenis layanan, alokasi dan pengkanalan yang terkait di dalamnya.

Alokasi spektrum frekuensi radio di Indonesia yvang terdapat di dalam
dokumen ini mengacu pada alokasi tabel alokasi spektrum frekuensi radio
vang dikeluarkan secara resmi oleh Perhimpunan Telekomunikasi
Internasional (International Telecommunication Union (ITU)) yang terdapat
dalam Peraturan Radio Edisi 2012 (Radic Regulations, edition of 2012) yang
juga menjadi acuan bagi negara-negara lain di dunia. Catatan kaki pada tabel
alokasi ini terdiri dari 2 macam, yaitu:

a. catatan kaki internasional, yvang dapat dilihat di buku Final Act 2012 dan
Radio Regulation 2012, Format penulisan catatan kaki tersebut adalah
5.XXX;

b. catatan kaki penetapan spektrum frekuensi radio di Indonesia. Format
penulisan catatan kaki tersebut adalah INSXX,

adapun dalam penyusunan catatan kaki Indonesia didasarkan atas
penggunaan spektrum frekuensi radio di Indonesia, serta perencanaan baru
vang dirancang lebih efisien dengan memperhatikan perkembangan teknologi
nasional dan internasional. Kemudian untuk memudahkan penelusuran
dalam Peraturan Radio, maka beberapa penocmoran dalam dokumern ini sama
dengan nomor dalam Peraturan Radic 2012 terkhusus pada Artikel 5 (contoh:
5.25, 5.34, dan lain-lain).

Tabel alokasi spektrum frekuensi radio terdiri dari tiga kolom. Kolom
pertama menyatakan rentang frekuensi. Kolom kedua menyatakan alokasi
dinas untuk Region 3. Kolom ketiga menyatakan alokasi dinas radio untuk
Indonesia yang berisi dinas radio yang terdapat dalam Region 3 ditambah
dengan dinas radio yang terdapat dalam catatan kaki alokasi tambahan
maupun perubahan dinas radio yang ada dalam catatan kaki alokasi alternatif
atau catatan kaki perubahan kategori dinas radio.

Catatan kaki (footnofe] yang ditulis di bawah dinas-dinas yang
dialokasikan, berlaku untuk seluruh dinas yang dialokasikan tersebut.
Catatan kaki yang ditulis di sebelah kanan nama dinas, hanya berlaku untuk
dinas tersebut. Catatan kaki khusus untuk Indonesia pada kolom ketiga
ditulis dengan kode INS yang merupakan uraian perencanaan dan
penggunaan pita frekuensi radio dimaksud secara nasional.

Penulisan urutan dinas radio dalam Tabel dan urutan nama negara
dalam catatan kaki disesuaikan dengan penulisan yvang ada dalam Peraturan
Radio edisi 2012. Urutan penulisan tersebut tidak menunjukan prioritas
untuk setiap kategori.
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Dalam hal terdapat informasi tambahan yang ditulis di dalam tanda kurung
untuk suatu dinas, alokasi dinas tersebut dibatasi untuk jenis operasi yang
disebutkan dalam informasi tambahan. Contoh: SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa), PENELITIAN RUANG ANGKASA (pasif).

Istilah alokasi, penjatahan dan penetapan yang digunakan dalam Peraturan
Menteri ini memiliki padanan istilah sebagai berikut:

Pembagian Frekuensi Radio untuk Bahasa Bahasa
Indonesia Inggris
Dinas Alokasi Allocation
Area atau Negara Penjatahan Allotment
Stasiun Penetapan Assignment

1.2 KATEGORI DINAS RADIO

Apabila di dalam suatu bagian pada Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio
Indonesia ini pita ditunjukkan sebagaimana dialokasikan untuk lebih dari satu
dinas, baik yang berlaku diseluruh dunia, region, maupun Indonesia, maka dinas
tersebut ditulis:

(i) nama dinas yang ditulis dengan "huruf besar" (contoh: BERGERAK) disebut
dinas dengan kategori “primer”;

(i) nama dinas yang ditulis dengan "huruf kecil kecuali huruf pertama di kata
pertama" (contoh: Satelit bergerak) disebut dinas dengan kategori "sekunder”;

(iii) catatan tambahan wajib ditulis dengan "huruf kecil” (contoh: BERGERAK
kecuali bergerak penerbangan);

(iv) jika pita terdapat dalam catatan kaki pada Tabel yang dialokasikan untuk
suatu dinas dengan kategori “sekunder” di area yang lebih kecil dari Region,
atau pada negara tertentu, dinas seperti itu adalah dinas dengan kategori
sekunder; atau

(v) jika pita terdapat dalam catatan kaki pada Tabel yang dialokasikan untuk
suatu dinas dengan kategori “primer” di area yang lebih kecil dari Region, atau
pada negara tertentu, dinas seperti itu adalah dinas dengan kategori primer
hanya di area atau negara tersebut.

1.2.1 DINAS RADIO KATEGORI PRIMER DAN DINAS RADIO KATEGORI
SEKUNDER

1.2.1.1  DINAS RADIO KATEGORI PRIMER
Stasiun radio pada dinas radio dengan kategori primer mendapat proteksi

dari interferensi merugikan yang disebabkan oleh stasiun radio kategori
sekunder.
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(i)

(iii)

1.3

1.2.1.2 DINAS RADIO KATEGORI SEKUNDER

wajib tidak menimbulkan interferensi merugikan stasiun radio pada dinas
radio dengan kategori primer yang frekuensi radionya sudah ditetapkan atau
akan ditetapkan;

tidak dapat meminta proteksi dari interferensi merugikan yang disebabkan
oleh stasiun radio pada dinas radio dengan kategori primer yang frekuensi
radionya sudah ditetapkan atau akan ditetapkan; atau

dapat meminta proteksi dari interferensi merugikan yang disebabkan oleh
stasiun radio dinas yang sama atau stasiun radio pada dinas radio dengan
kategori sekunder lain yang frekuensi radionya ditetapkan.

ALOKASI
1.3.1 ALOKASI TAMBAHAN DAN ALOKASI ALTERNATIF
1.3.1.1 ALOKASI TAMBAHAN

Alokasi tambahan adalah alokasi yang ditammbahkan di suatu area vang lebih

kecil dari region atau di negara tertentu untuk satu atau beberapa dinas radio yang
terdapat dalam Tabel.

(i)

(i)

Jika suatu pita dicantumkan dalam catatan kaki pada Tabel sebagai “juga
dialockasikan” untuk suatu dinas di area yang lebih kecil dari Region, atau di
negara tertentu, alokasi itu merupakan alokasi “tambahan”.

Jika catatan kaki tidak memasukkan pembatasan apapun pada suatu dinas
atau beberapa dinas terkait selain pembatasan untuk beroperasi hanya di
areca atau negara tertentu, stasiun dari suatu dinas atau beberapa dinas itu
wajib memiliki hak yang sama untuk beroperasi dengan stasiun dari suatu

dinas atau beberapa dinas dengan kategori primer lainnva yang terdapat
dalam Tabel.

Apabila pembatasan dikenakan pada suatu alokasi tambahan di samping
pembatasan untuk beroperasi hanya di area dan negara tertentu, pembatasan
itu dicantumkan dalam catatan kaki Tabel.

1.3.1.2 ALOKASI ALTERNATIF

Jika suatu pita dicantumkan dalam catatan kaki pada Tabel sebagai
“dialokasikan” untuk satu atau beberapa dinas di area yang lebih kecil dari
Region, atau di negara tertentu, alokasi itu adalah alokasi “alternatif”, yaitu
alokasi yang menggantikan, di area atau negara tersebut, alokasi yang
terdapat dalam Tabel.

Apabila catatan kaki tidak memasukkan pembatasan apapun pada stasiun
dari suatu dinas atau beberapa dinas terkait, selain pembatasan untuk
beroperasi hanya di area atau negara tertentu, stasiun dari suatu dinas atau
beberapa dinas itu wajib memiliki hak yang sama untuk beroperasi dengan
stasiun dari suatu dinas atau beberapa dinas primer, yang terdapat dalam
Tabel, yang pitanya dialokasikan di area atau negara lain.

Apabila pembatasan dikenakan pada stasiun-stasiun suatu dinas yang
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memiliki alokasi alternatif, di samping pembatasan untuk beroperasi hanya di
area atau negara tertentu, pembatasan itu dicantumkan dalam catatan kaki.

1.3.1.3 KETENTUAN LAINNYA

(1) 1) Apabila dinyatakan dalam Peraturan ini bahwa suatu dinas atau beberapa
stasiun dalam suatu dinas dapat beroperasi dalam pita frekuensi tertentu
dengan syarat tidak menimbulkan interferensi merugikan terhadap dinas
yang lain atau terhadap stasiun yang lain dalam dinas yang sama, itu berarti
juga bahwa dinas yang dipersyaratkan untuk tidak menimbulkan interferensi
merugikan tidak dapat meminta proteksi dari interferensi merugikan yang
disebabkan oleh dinas lain atau beberapa stasiun lain dalam dinas yang
sama. (WRC-2000)

(i) 1bis) Apabila dinyatakan dalam Peraturan ini bahwa suatu dinas atau
beberapa stasiun dalam suatu dinas dapat beroperasi pada pita frekuensi
tertentu dengan syarat tidak meminta proteksi dari dinas lain atau stasiun
lain dalam dinas yang sama, itu berarti juga bahwa dinas yang tidak meminta
proteksi tersebut wajib untuk tidak menimbulkan interferensi yang merugikan
terhadap dinas yang lain atau beberapa stasiun yang lain dalam dinas yang
sama (WRC-2000).

(iii) Kecuali jika dinyatakan khusus dalam catatan kaki, istilah “dinas tetap”,
yvang ada dalam dokumen ini, tidak meliputi sistem yang menggunakan
propagasi hambur ionosfer.

1.4 PENGGOLONGAN PITA FREKUENSI RADIO
ITU menggolongkan spektrum frekuensi radio secara berkesinambungan dari
frekuensi 3 kHz sampai dengan 3000 GHz dan membaginya menjadi 9 rentang pita

frekuensi scbhagai berikut :

Tabel Frekuensi dan Panjang Gelombang

Rentang Frekuensi . : .
. Pembagian Panjang Singkatan
Nomor | _. (batas bawah tidak ,
. Simbol Gelombang yang Panjang
Pila termasuk, batas atas .
Bersecsuaian Gelembang
termasuk)
4 VLF | 3 s/d 30 kHz Gelombang Miriametrik | B.Mam
S LF 30 s/d 300 kHz Gelombang Kilometrik B.Km
Gelombang
6 MF 300 s/d 3000 kHz Hektometrik B.hm
7 HF 3 s/d 30 MHz Gelombang Dekametrik | B.dam
8 VHF | 30 s/d 300 MHz Gelombang Metrik B.m
9 UHF | 300 s/d 3000 MHz Gelombang Desimetrik | B.dm
10 SHF |3 s/d 30 GHz Gelombang Sentimetrik | B.cm
11 EHF |30 s/d 300 GHz Gelombang Milimetrik B.mm
lomb
12 300 s/d 3000 GHz | Oclombang
Desimilimetrik

Catatan 1 : “Pita N (N=Nomor Pita) berlaku dari 0.3 x 10NHz s/d 3 x 10NHz.
Catatan 2 : Prefiks: k = kilo (10%), M = mega (10°), G = giga (109).



2014, No.1159 12

1.5 REGION/WILAYAH
Dalam sub bab 1.4 ini, penomoran paragraf dimulai dari Nomor 5.3 sampai
5.22 yang mengikuti penomoran dalam naskah Peraturan Radio 2012 Artikel 5.

Alokasi frekuensi dunia telah dibagi menjadi tiga Region* seperti yang terlihat
pada peta di bawah ini dan dijelaskan pada Peraturan Radio Edisi 2012 Nomor 5.3
sampai 5.9.
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Bagian yang diarsir mewakili Zona Tropis sebagaimana dijelaskan pada
Peraturan Radio Edisi 2012 Nomor 5.16 sampai 5.20 dan 5.21.

5.3 Region 1: Region 1 meliputi area yang di sebelah timurnya dibatasi
oleh garis A (garis A, B dan C didefinisikan di bawah) dan di sebelah baratnya
dibatasi oleh garis B, kecuali bagian teritori Iran yang terletak di antara batas-
batas tersebut. Region 1 juga meliputi keseluruhan teritori Armenia,
Azerbaijan, Rusia, Georgia, Kazakstan, Mongolia, Uzbekistan, Kirgistan,
Tajikistan, Turkmenistan, Turki dan Ukraina serta area sebelah utara Rusia
yang terletak antara garis A dan C.

5.4 Region 2: Region 2 meliputi area yang di sebelah timurnya dibatasi
oleh garis B dan di sebelah baratnya dibatasi oleh garis C.

5.5 Region 3: Region 3 meliputi area yang di sebelah timurnya dibatasi
oleh garis C dan di sebelah baratnya dibatasi oleh garis A, kecuali Armenia,
Azerbaijan, Rusia, Georgia, Kazakstan, Mongolia, Uzbekistan, Kirgistan,
Tajikistan, Turkmenistan, Turki, dan Ukraina serta areasebelah utara Rusia.
Region ini juga meliputi bagian teritori Iran yang terletak diluar batas-batas
tersebut.

5.6 Garis A, B, dan C di definisikan sebagai berikut.

5.7 Garis A: Garis imajiner yang ditarik dari Kutub Utara melalui garis 40°
Bujur Timur sampai garis 40° Lintang Utara; kemudian dilanjutkan dengan

*5.2.1 Harus dicatat bahwa kata “regions/Region” atau “regional/Region” tanpa
huruf besar R/W pada Peraturan Radio, kata tersebut tidak terkait dengan 3
Regions/Region yang didefinisikan untuk keperluan alokasi frekuensi.
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busur lingkaran besar menuju perpotongan dari garis 60" Bujur Timur dan
Garis Balik Utara (Tropic of Cancerj, kemudian dilanjutkan mengikuti garis 60°
Bujur Timur menuju ke Kutub Selatan.

5.8 Garis B: Garis imajiner yang ditarik dari Kutub Utara mengikuti garis
10° Bujur Barat sampai menuju perpotongan dengan garis 72 Lintang Utara;
kemudian dilanjutkan dengan busur lingkaran besar menuju perpotongan
garis 50° Bujur Barat dan garis 40° Lintang Utara; kemudian dilanjutkan
dengan busur lingkaran besar menuju perpotongan garis 20° Bujur Barat dan
garis 10° Lintang Selatan; dan seterusnya mengikuti garis 20° Bujur Barat
menuju ke Kutub Selatan.

5.9 Garis C: Garis imajiner yang ditarik dari Kutub Utara dengan busur
lingkaran besar menuju ke perpotongan garis 65° 30’ Lintang Utara dengan
perbatasan internasional di Selat Bering; kemudian dilanjutkan dengan busur
lingkaran besar ke perpotongan dari garis 165° Bujur Timur dan garis 50°
Lintang Utara; kemudian dilanjutkan dengan busur lingkaran besar ke
perpotongan antara garis 170° Bujur Barat dan garis 10° Lintang Utara;
kemudian mengikuti garis 10° Lintang Utara ke perpotongan dengan garis
120° Bujur Barat; kemudian dilanjutkan mengikuti garis 120° Bujur Barat
menuju ke Kutub Selatan.

5.10  Untuk keperluan Peraturan ini, istilah “Area Siaran Afrika” berarti:

5.11 a) negara-negara Afrika, bagian dari negara, teritori, dan kelompok
teritori yang terletak sejajar antara garis 40° Lintang Selatan dan
30° Lintang Utara;

5.12 b} pulau-pulau di samudera India sebelah barat 60° Bujur Timur,
terletak antara garis 40° Lintang Selatan dan garis busur yang
berpotongan dengan 45 Bujur Timur, 11° 30’ Lintang Utara dan
60° Bujur Timur, 15° Lintang Utara;

5.13 ¢} pulau-pulau di samudera Atlantik bagian timur dari garis B yang
didefinisikan pada Peraturan Radio Edisi 2012 Nomor 5.8, terletak
antara 40° Lintang Selatan dan 30° Lintang Utara.

5.14 “Area Siaran Eropa” bagian baratnya dibatasi cleh batas bagian barat
Region 1, bagian timurnya dibatasi oleh garis 40° Bujur Timur dan bagian
selatannya dibatasi oleh garis 30° Lintang Utara sehingga meliputi bagian
utara dari Arab Saudi, dan bagian dari negara tersebut yang berbatasan
dengan Mediterania pada batasan tersebut. Sebagai tambahan, Armenia,
Azerbaijan, Georgia dan bagian Region Irak, Yordania, Suriah, Turki, dan
Ukraina yang berada diluar batas tersebut diatas adalah masih termasuk Area
Siaran Eropa. (WRC-07)

5.15 “Area Maritim Eropa” bagian utaranya dibatasi oleh garis yang
melintang pada garis 72° Lintang Utara dari perpotongannya dengan garis 55°
Bujur Timur keperpotongan dengan garis 5° Bujur Barat; kemudian
sepanjanggaris 5° Bujur Barat dengan perpotongan 67° Lintang Utara;
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kemudian berpotongan dengan garis 32° Bujur Barat; kemudian melebar ke
barat dengan garis melintang pada 30° Lintang Utara berpotongan dengan
garis 43° Bujur Barat; kemudian melebar ke timur melintang pada garis 43°
Bujur Barat berpotongan dengan garis 60° Lintang Selatan; kemudian garis
60° Lintang Utara tersebut berpotongan dengan garis 55 Bujur Timur dan
garis 55° Bujur Timur tersebut berpotongan dengan garis 72¢ Lintang Utara.

5.16 1. “Zona Tropis” (lihat peta pada Nomor 5.2) didefinisikan sebagai:
5.17 a) seluruh Area pada Region 2 antara garis balik utara (Tropic of
Cancer) dan garis balik selatan (Tropic of Capricorn);

5.18 b) seluruh Area pada Region 1 dan 3 yang terletak antara garis 30°
Lintang Utara dan 35" Lintang Selatan dengan tambahan:

5.19 (i) Region yvang membentang antara garis 40° Bujur Timur dan
80° Bujur Timur dan garis 30° Lintang Utara dan 40° Lintang
Utara;

5.20 (1) bagian Libya di utara garis 30° Lintang Utara.

5.21 2. Pada Region 2, Zona Tropis dapat diperluas menjadi garis 33°
Lintang Utara, tergantung dari persetujuan antarnegara yang ada di
Region tersebut (lihat Pasal 6).

5.22  Subregion adalah area yang terdiri atas dua atau beberapa negara di
Region vang sama.

2. ISTILAH DAN PENGERTIAN

Berikut adalah daftar dari istilah dan pengertian yang terkait dengan Tabel
Alokasi Spektrum Frekuensi Radio Indonesia. Istilah dan pengertian disadur dari
Peraturan Radio ITU Edisi 2012.

1) ITU: International Telecommunication Urdon atau Perhimpunan
Telekomunikasi Internasional merupakan badan khusus PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang menangani bidang
telekomunikasi/teknologi informasi dan kemunikasi (TIK) termasuk di
dalamnya urusan komunikasi radio.

2) Administrasi: Kementerian atau  badan  pemerintah  yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban yang
terdapat dalam Konstitusi, Konvensi, dan Peraturan Administratif ITU.
Administrasi telekomunikasi Indonesia adalah Menteri Komunikasi
dan Informatika.

3) Alokasi (allocation) pita frekuensi radio: Pencantuman pita frekuensi
radio tertentu dalam Tabel Alokasi Spektrum Frekuensi Radio
Indonesia dengan tujuan untuk digunakan oleh dinas astronomi
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radio atau, satu atau beberapa dinas radiokomunikasi terestrial atau
dinas radiokomunikasi ruang angkasa berdasarkan persyaratan
tertentu. Istilah ini wajib diterapkan pula untuk pita frekuensi radio
terkait.

4) Penjatahan (allotment] frekuensi radio atau kanal frekuensi radio:
Pencantuman kanal frekuensi tertentu dalam suatu kesepakatan
perencanaan frekuensi yang disetujui dalam suatu konferensi vang
berwenang (Konferensi Radio Dunia atau Konferensi Radio Regional)
untuk digunakan oleh satu atau beberapa administrasi untuk dinas
radiokomunikasi terestrial atau ruang angkasa di satu atau beberapa
negara atau Region gecgrafis vang tercantum dalam perencanaan
tersebut dan berdasarkan persyaratan tertentu.

9S) Penetapan (assignment) frekuensi radio atau kanal frekuensi radio:
Otorisasi yvang diberikan oleh menteri kepada suatu stasiun radio
untuk menggunakan suatu frekuensi radio atau kanal frekuensi radio
berdasarkan persyaratan tertentu.

6) Radio: Istilah umum vang dipakai untuk penggunaan gelombang
radio.
7) Gelombang Radio atau Gelombang Hertzian (radio waves or hertzian

waves): Gelombang elektromagnetik dengan frekuensi yang lebih
rendah dari 3000 GHz, yang merambat dalam ruang tanpa sarana
penghantar buatan.

8) Radiokomunikasi (radiocommunication): Telekomunikasi yang
menggunakan gelombang radio.

9) Radickomunikasi Terestrial (terrestrial radiocommunication):
Radiokomunikasi selain dari radiokomunikasi ruang angkasa atau
astronomi radio.

10) Radiokomunikasi Ruang Angkasa (space radiocommunication):
Radickomunikasi yang mencakup penggunaan satu atau beberapa
stasiun ruang angkasa, satelit pemantul (reflecting satellites), atau
obyek-obyek lain yang ada di ruang angkasa.

11) Radiodeterminasi (radiodetermination): Penentuan posisi, kecepatan,
dan/atau karakteristik-karakteristik lain dari suatu objek atau
pengumpulan informasi yang terkait dengan parameter-parameter
tersebut, dengan menggunakan sifat-sifat perambatan gelombang
radio.

12) Radionavigasi (radionavigation): Radiodeterminasi yang digunakan
untuk keperluan navigasi, termasuk peringatan adanya penghalang.

13) Radiolokasi (radiolocation): Radiodeterminasi yang digunakan selain
untuk keperluan radionavigasi.

14) Radio Pencari Arah (radio direction-finding): Radiodeterminasi yang



2014, No.1159 16

15)

16)

17)

18)

19)

20)

21)

22)

23)

24)

menggunakan penerimaan gelombang radio untuk menentukan arah
suatu stasiun atau ohjek.

Astronomi Radio: Astronomi vang berdasarkan penerimaan gelombang
radio vang berasal dari jagat rava.

Waktu Universal Terkoordinasi (Coordinated Universal Time/UTC):
Skala waktu, bherdasarkan satuan detik (Sistem Internasional),
sebagaimana didefinisikan dalam Rekomendasi ITU-R TF.460-6.
(WRC-03) Untuk tujuan penggunaan praktis vang berhubungan
dengan Peraturan Radio, UTC adalah ekuivalen dengan waktu
matahari rata-rata pada meridian utama (garisbujur 0°), yang semula
dinyatakan dengan GMT.

Aplikasi Industri, llmiah dan Medis (industrial, scientific and medical
JISM) dari energi frekuensi radio: Pengoperasian alat atau perangkat
vang dirancang untuk membangkitkan atau menggunakan energi
frekuensi radio secara lokal untuk keperluan industri, ilmiah, medis,
alat-alat rumah tangga, atau sejenisnya, selain penggunaan dalam
bidang telekomunikasi.

Dinas Radickomunikasi (radiocommunication service): Dinas yang
meliputi transmisi, emisi dan/atau penerimaan gelombang radio
untuk tujuan telekomunikasi tertentu. Dalam peraturan ini dinas
radickomunikasi mengacu pada radiokomunikasi terestrial, kecuali
jika dinyatakan lain.

Dinas Tetap (fixed service): Dinas radiokomunikasi antara titik-titik
tetap yang telah ditentukan.

Dinas Satelit Tetap (fixed-satellite service): Dinas radiokomunikasi
antara stasiun-stasiun bumi pada tempat yang telah ditentukan, pada
saat satu atau beberapa satelit digunakan; dalam beberapa kasus,
dinas ini mencakup hubungan satelit-ke-satelit, yang dapat juga
dioperasikan pada dinas antarsatelit (inter-satellite service); dinas
satelit tetap dapat juga mencakup taut pengumpan (feeder links)
untuk dinas radickomunikasi ruang angkasa lainnya.

Dinas Antarsatelit (inter-satellite service): Dinas radickomunikasi yang
menyediakan hubungan antara satelit-satelit buatan.

Dinas Operasi Ruang Angkasa (space operation service): Dinas
radiockomunikasi yang secara khusus menangani pengoperasian
kendaraan ruang angkasa, terutama untuk penjejakan ruang
angkasa, telemetri ruang angkasa, dan telekomande ruang angkasa.
Fungsi-fungsi tersebut biasanya sudah termasuk dalam dinas radio
tempat stasiun ruang angkasa tersebut heroperasi.

Dinas Bergerak (mobile service): Dinas radiokomunikasi antara stasiun
bergerak dan stasiun darat, atau antara stasiun-stasiun bergerak.

Dinas Satelit Bergerak (mobile-satellite service): Dinas
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radickomunikasi:

a. antara stasiun-stasiun bumi bergerak dan satu atau beberapa
stasiun ruang angkasa, atau antara stasiun-stasiun ruang
angkasa vang digunakan oleh dinas ini; atau

b. antara stasiun-stasiun bumi bergerak dengan menggunakan satu
atau beberapa stasiun ruang angkasa.

Dinas ini dapat juga meliputi taut pengumpan (feeder links) yang

diperlukan dalam pengoperasiannya.

25) Dinas Bergerak Darat (land mobile service): Dinas bergerak antara
stasiun-stasiun induk dan stasiun-stasiun bergerak darat atau antara
stasiun-stasiun bergerak darat.

20) Dinas Satelit Bergerak Darat (land mobile-satellite service): Dinas
satelit bergeralk yang stasiun-stasiun bumi bergeraknya terletak di
darat.

27) Dinas Bergerak Maritim (maritime mobile service): Dinas bergerak

antar astasiun-stasiun pantai dan stasiun-stasiun kapal, atau antara
stasiun-stasiun kapal, atau antara stasiun-stasiun komunikasi di
kapal terkait.Stasiun-stasiun kendaraan penyelamat (survival craft
stations) dan stasiun radiosuar penunjuk posisi darurat (emergency
positioning-indicating radiobeacon stations) dapat juga beroperasi
dalam dinas ini.

28) Dinas Satelit Bergeralk Maritim (maritimemobile-satellite service): Dinas
satelit bergerak yang stasiun bumi bergeraknya berada di kapal.
Stasiun kendaraan penyelamat (survival craft stations) dan stasiun
radiosuar penunjuk posisi darurat (emergency positioning-indicating
radiobeacon stations) dapat juga beroperasi dalam dinas ini.

29) Dinas Operasi Pelabuhan (port operations service]: Dinas bergerak
maritim di dalam atau dekat sebuah pelabuhan, antara stasiun pantai
dan stasiun kapal, atau antara stasiun-stasiun kapal, yang isi
komunikasinya dibatasi untuk hal-hal yang berhubungan dengan
penanganan operasional, pergerakan dan keselamatan kapal, serta
untuk keselamatan manusia {dalam kondisi darurat). Isi komunikasi
vang bersifat korespondensi umum wajib dikeluarkan dari dinas ini.

30) Dinas Pergerakan Kapal (ship movement service): Dinas keselamatan di
dalam dinas bergerak maritim selain dari dinas operasi pelabuhan,
antara stasiun pantai dan stasiun kapal, atau antara stasiun-stasiun
kapal, yang isi komunikasinya dibatasi untuk hal-hal yang
berhubungan dengan pergerakan kapal. Isi komunikasi yang bersifat
korespondensi umum wajib dikeluarkan dari dinas ini.

31) Dinas Bergerak Penerbangan (aeronautical mobile service): Dinas
bergerak antara stasiun penerbangan danstasiun pesawat udara, atau
antara stasiun-stasiun pesawat udara, tempat stasiun-stasiun
kendaraan penyelamat (survival craft stations) dapat beroperasi.
Stasiun radiosuar penunjuk posisi darurat (emergency positioning-
indicating radiobeacon stations) dapat juga beroperasi di dalam dinas
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32)

33)

34)

35)

36)

37)

38)

39)

ini pada frekuensi yvang telah ditentukan untuk keadaan genting dan
darurat.

Dinas Bergerak Penerbangan (R)* (aeronautical mobile (R)* service):
Dinas bergerak penerbangan yang dipersiapkan untuk komunikasi
vang  berhubungan dengan  keselamatan dan  pengaturan
penerbangan, terutama pada jalur-jalur penerbangan sipil nasional
atau internasional.

Dinas Bergerak Penerbangan (OR]** (aeronautical mobile (OR)**
service]: Dinas bergerak penerbangan yang dimaksudkan untuk
komunikasi, termasuk komunikasi yang berhubungan dengan
koordinasi penerbangan, terutama diluar jalur-jalur penerbangan sipil
nasional dan internasional.

Dinas Satelit Bergerak Penerbangan (aeronautical mobile-satellite
service]: Dinas satelit bergerak yang stasiun bumi bergeraknya
ditempatkan di pesawat udara. Stasiun penyelamat dan stasiun
radiosuar penunjuk posisi darurat dapat juga beroperasi dalam dinas
ini.

Dinas Satelit Bergerak Penerbangan [R)* {aeronautical mobile-satellite
(R)* service): Dinas satelit bergerak penerbanganyang
dipersiapkanuntuk  komunikasi vang  berhubungan dengan
keselamatan dan pengaturan penerbangan, terutama pada jalur-jalur
penerbangan sipilnasional atau internasicnal.

Dinas Satelit Bergerak Penerbangan (OR)**[aeronautical mobile-satellite
{OR)* service): Dinas satelit bergerak penerbangan yang dimaksudkan
untuk komunikasi, termasuk komunikasi yang berhubungan dengan
koordinasi penerbangan, terutama diluar jalur-jalur penerbangan sipil
nasional dan internasional.

Dinas Siaran (broadcasting service): Dinas radiokomunikasi vang
trangmisinya dimaksudkan untuk penerimaan langsung oleh
masyarakat umum. Dinas ini dapat meliputi transmisi suara,
transmisi televisi, atau jenis transmisi yang lain (Konstitusi).

Dinas  Satelit Siaran (broadcasting-satellite  service):  Dinas
radiockomunikasi yang sinyalnya dipancarkan atau dipancarkan ulang
oleh stasiun ruang angkasa yang dimaksudkan untuk penerimaan
langsung oleh masyarakat umum. Dalam dinas satelit siaran, istilah
penerimaan langsung wajib meliputi penerimaan langsung individu
maupun komunitas.

Dinas  Radiodeterminasi (radiodetermination  service): Dnas
radiockomunikasi untuk keperluan radiodeterminasi.

*R)
**(OR)

Route (Jalur)
Off-Route (Luar Jalur)
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43)

44)

45)

46)

47)

48)

49)

50)
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Dinas Satelit Radiodeterminasi (radiodetermination-satellite service):
Dinas radiokemunikasi untuk keperluan radiodeterminasi yang
meliputi penggunaan satu atau beberapa stasiun ruang angkasa.

Dinas Radionavigasi (radionavigation service): Dinas
radiodeterminasi untuk keperluan radionavigasi.

Dinas Satelit Radionavigasi (radionavigation-satellite service): Dinas
satelit radiodeterminasi yang digunakan untuk keperluan
radionavigasi. Dinas ini juga dapat mencakup taut pengumpan (feeder
links) yang diperlukan untuk pengoperasian dinas itu sendiri.

Dinas Radionavigasi Maritim (maritime radionavigation service): [¥inas
radionavigasi yang dimaksudkan untuk kepentingan dan keselamatan
pengoperasian kapal.

Dinas Satelit Radionavigasi Maritim (maritime radionavigation-satellite
service): hinas satelit radionavigasi yang stasiun buminya berada di
kapal.

Dinas Radionavigasi Penerbangan (aeronautical radionavigation
service): Dinas radionavigasi  yang dimaksudkan untuk
kepentingandan keselamatan pengoperasian pesawat udara.

Dinas Satelit Radionavigasi Penerbangan (aeronautical radionavigation-
satellite service): Dinas satelit radionavigasi yvang stasiun buminya
bherada di pesawat udara.

Dinas Radiolokasi (radiclocation service): Dinas radiodeterminasi
untuk keperluan radiolokasi.

Dinas Satelit Radiolokasi (radiolocation-satellite service): Dinas satelit
radiodeterminasi yang digunakan untuk keperluan radiolokasi. Dinas
ini juga dapat mencakup taut pengumpan (feeder links) yang
diperlukan untuk pengoperasian dinas itu sendiri.

Dinas Bantuan Meteorologis [(meteorological aids service): Dinas
radickomunikasi yang digunakan untuk pengamatan dan eksplorasi
meteorologis, termasuk hidrologis.

Dinas Satelit Eksplorasi Bumi (earth exploration-satellife service):
Dinas radiokomunikasi antara stasiun bumi dan satu atau beberapa
stasiun ruang angkasa, yang dapat mencakup hubungan antara
stasiun-stasiun ruang angkasa, yang di dalamnya:

a. informasi yang berhubungan dengan karakteristik dari Bumi dan
fenomena alamnya, termasuk data yang berhubungan dengan
keadaan lingkungan, diambil dari sensor aktif atau pasif pada
satelit Bumi;

b. informasi serupa dikumpulkan dari ruang udara (airborne) atau
platform berbasis Bumi;

c¢. informasi tersebut dapat didistribusikan pada stasiun bumi dalam
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51)

52)

53)

54)

55)

56)

57)

58)

59)

sistem yang berkaitan;
d. interogasi platform (platform interrogation) dapat dimasukkan.

Dinas ini dapat juga mencakup taut pengumpan (feeder links) yang
diperlukan untuk pengoperasian dinas itu sendiri.

Dinas Satelit Meteorologis (meteorological-satellite service): Dinas
satelit eksplorasi bumi untuk keperluan meteorologis.

Dinas Frekuensi dan Tanda Waktu Standar (standard frequency and
time signal service): Dinas radiokomunikasi untuk tujuan ilmiah,
teknis, dan lain-lain, yang memancarkan frekuensi tertentu, tanda
waktu, atau keduanya dengan tingkat ketelitian yang tinggi, yang
dimaksudkan untuk penerimaan umum.

Dinas Satelit Frekuensi dan Tanda Waktu Standar (standard
Jfrequency and time signal-satellite service): Dinas radiokomunikasi
yvang menggunakan stasiun ruang angkasa pada satelit bumi untuk
fujuan yang sama seperti dinas frekuensi dan tanda waktu standar.
Dinas ini juga dapat mencakup taut pengumpan (feeder links) vang
diperlukan untuk pengoperasian dinas itu sendiri.

Dinas Penelitian Ruang Angkasa (space research service): Dinas
radiockomunikasi vang pesawat ruang angkasanya atau benda lainnya
di ruang angkasa digunakan untuk keperluan penelitian ilmiah atau
vang berkenaan dengan teknologi.

Dinas Amatir (amateur service): Dinas radiokomunikasi untuk tujuan
swalatih, intrakomunikasi, dan investigasi teknis yang dilakukan oleh
para amatir, yaitu mereka yang telah mendapat izin dan berminat
dalam bidang teknik radic vang semata-mata untuk tujuan pribadi,
bukan tujuan komersial.

Dinas Satelit Amatir (amateur-satellite service): Dinas radiokomunikasi
vang menggunakan stasiun ruang angkasa pada satelit bumi untuk
tfujuan yang sama dengan dinas amatir.

Dinas Astronomi Radio (radio astronomy service): Dinas yang
berhubungan dengan penggunaan astronomi radio.

Dinas Keselamatan (safety service): Dinas radiokomunikasi yang
digunakan secara permanen atau sementara untuk keselamatan jiwa
manusia dan harta benda.

Dinas Khusus (special service): Dinas radiockomunikasi--jika tidak
didefinisikan pada sub bab 2.2 ini--vang digunakan secara ekslusif
untuk kebutuhan khusus bagi kepentingan umum dan tidak terbuka
untuk korespondensi publik.
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3. TABEL ALOKASI SPEKTRUM FREKUENSI RADIO INDONESIA

3.1 TABEL ALOKASI SPEKTRUM FREKUENSI RADIO
kliz
8,3-110
Frekucnsi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
Di bawah 8,3 (tidak dialokasikan) Di bawah 9 (tidak dialokasikan)
5.53 5.54 5.53 5.54
8,39 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
5.54A 5.54B 5.54C 5.54A 5.54B 5.54C
9-11,3 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
5.54A 5.54A
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
11,3-14 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
14-19,95 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM 5.57 BERGERAK MARITIM 5.57
5.55 5.56 5.55 5.56
19,95-20,05 FREKUENSI DAN TANDA FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR (20 kHz) WAKTU STANDAR (20 kHz)
20,05-70 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM 5.57 BERGERAK MARITIM 5.57
5.56 5.58 5.56 5.58
70-72 RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
Tetap Tetap
Bergerak maritim 5.57 Bergerak maritim 5.57
5.59 5.59
72-84 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM 5.57 BERGERAK MARITIM 5.57
RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
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kHz=
8,3-110 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokasi Indonesia

84-86

RADIONAVIGAST 5.60

RADIONAVIGASI 5.60

Tetap Tetap
Bergerak maritim  5.57 Bergerak maritim 5.57
5.59 5.59
86-90 TLITAP TETAP
BERGERAK MARITIM 5.57 BERGERAK MARITIM 5.57
RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
90-110 RADIONAVIGASI 5.62 RADIONAVIGASI 5.62
Tetap Tetap
5.64 5.64
kHz
110-200
Frekuensi Radio Wilavah 3-1T'U Alokasi Indonesia
110-112 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGLERAK MARITIM
RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
o.64 >.64
112-117,6 RADTONAVIGAST 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
Tetap Tetap
Bergerak maritim Bergerak maritim
5.64 5.65 5.64 5.65
117,6-126 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
5.64 5.64
126-129 RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
Tetap Tetap
Bergerak maritim Bergerak maritim
5.64 5.65 5.64 5.65
129-130 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
RADIONAVIGASI 5.60 RADIONAVIGASI 5.60
5.64 5.64
130-135,7 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.64 5.64
135,7-137,8 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
Amatir 5.67A Amatir 5.67A
5.64 5.67B 5.64 5.67B
137,8-160 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.64 5.64
160-190 TETAP TETAP
Radionavigasi penerbangan Radionavigasi penerbangan
190-200 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENERBANGAN PENERBANGAN
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kHz
200-495
Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
200-285 RADIONAVIGAS] RADIONAVIGASI
PIENERBANGAN PENERBANGAN
Bergerak penerbangan Bergerak penerbangan
285-315 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENERBANGAN PENERBANGAN
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM
(radiorambu) 5.73 (radiorambu) 5.73
315-325 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENERBANGAN PENERBANGAN
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM
(radiorambu) 5.73 (radiorambu) 5.73
325-405 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENERBANGAN PENERBANGAN
Bergerak penerbangan Bergerak penerbangan
405-415 RADIONAVIGASI 5.76 RADIONAVIGASI 5.76
Bergerak penerbangan Bergerak penerbangan
415-472 BERGERAK MARITIM 5.79 BERGERAK MARITIM 5.79
Radionavigasi penerbangan Radionavigasi penerbangan
5.77 5.80 5.77 5.80
5.78 5.82 5.78 5.82
472-479 BERGERAK MARITIM 5.79 BERGERAK MARITIM 5.79
Amatir 5.80A Amatir 5.80A
Radionavigasi penerbangan Radionavigasi penerbangan
5.77 5.80 5.77 5.80
5.80B 5.82 5.80B 5.82
479-495 BERGERAK MARITIM 5.79 BERGERAK MARITIM 5.79
5.79A 5.79A
Radionavigasi penerbangan Radionavigasi penerbangan
5.77 5.80 5.77 5.80
5.82 5.82 INS36
kHz
495-1 800

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indoncesia

495-505 BERGLERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
INS36
205-526,5 BERGERAK  MARITIM  5.79 | BERGERAK  MARITIM 5.79
5.79A 5.84 5.79A 5.84
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENERBANGAN PENERBANGAN

Bergerak penerbangan
Bergerak darat

Bergerak penerbangan
Bergerak darat

INS36
526,5-535 SIARAN SIARAN
Bergerak Bergerak
5.88 5.88
535-1 606,5 SIARAN SIARAN
INSO1
1 606,5-1 800 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.91 5.91
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kHz
1 800-2 194
I'rekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
1 800-2 000 AMATIR AMATIR
TLTAP TISTAP
BERGLERAK kecuali bergerak BERGLERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
Radiolokasi Radiolokasi
5.97 5.97
2 000-2 065 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
2 065-2 107 BERGERAK MARITIM 5.105 BERGERAK MARITIM 5.105
5.106 5.106
2 107-2 170 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
21702 173,5 BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
2 173,5-2 190,5 BERGERAK (genting dan BERGERAK (genting dan
panggilan) panggilan)
5.108 5.109 5.110 5.111 5.108 5.109 5.110 5.111
INS36
2 190,5-2 194 BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
kHz
2 194-3 230
I'rekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
2 194-2 300 TETAP TETAP
BIERGISRAK BIERGIERAK
5.112 5.112
2 300-2 495 TISTAP TISTAP
BERGERAK BERGLERAK
SIARAN 5.113 SIARAN 5.113
2 495-2 501 FRIEKUIENSI DAN TANDA FREKULENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR (2 500 WAKTU STANDAR (2 500
kHz) kHz)
2 501-2 502 FREKUENSI DAN TANDA FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR WAKTU STANDAR
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
2 502-2 505 FREKUENSI DAN TANDA FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR WAKTU STANDAR
2 505-2 850 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
2 850-3 025 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN (R)
5.111 5.115 5.111 5.115 INS36
3 025-3 155 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
3 155-3 200 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) penerbangan (R)
5.116 5.117 5.116 5.117
3 200-3 230 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) penerbangan (R)
SIARAN 5.113 SIARAN 5.113
5.116 5.116 INS02




25

2014, No

.1159

kHz
3 230-5 003
I'rekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
3 230-3 400 TETAP TETAP
BERGLERAK kecuali bergerak BERGLERAK kecuali bergerak
penerbangan pencrbangan
SIARAN 5.113 SIARAN 5.113
5.116 5.118 5.116 5.118 INS02
3 400-3 500 BERGERAK PENERBANGAN (R) [ BERGERAK PENERBANGAN (R)
3 500-3 900 AMATIR AMATIR
TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
3 900-3 950 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
SIARAN SIARAN
INS02
3 950-4 000 TETAP TETAP
SIARAN SIARAN
5.126 5.126 INS02
4 000-4 063 TETAP TETAP
BERGERAK MARITIM 5.127 BERGERAK MARITIM 5.127
5.126 5.126
4 063-4 438 BERGERAK MARITIM 5.79A BERGERAK MARITIM 5.79A
5.109 5.110 5.130 5.131 5.109 5.110 5.130 5.131
5.132 5.132
5.128 5.128 INS36
4 438-4 488 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi 5.132A Radiolokasi 5.132A
4 488-4 650 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
4 650-4 700 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN(R)
4 700-4 750 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
4 750-4 850 TETAP TETAP
SIARAN 5.113 SIARAN 5.113
Bergerak darat Bergerak Darat
INS02
4 850-4 995 TETAP TETAP
BERGERAK DARAT BERGERAK DARAT

SIARAN 5.113

SIARAN 5.113
INS02

4 995-5 003

FRIEKUIENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAIR (5 000
kHz)

FRIEKULNSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR (5 000
kHz)

kHz
5003-7 450

Frekuensi Radio

Wilavah 3-1TU

Alokasi Indonesia

5 003-5 005 FREKUENSI DAN TANDA FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR WAKTU STANDAR
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
5 005-5 060 TETAP TETAP

SIARAN 5.113

SIARAN 5.113
INS02
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5 003-7 450 (lanjutan)

Frekuensi Radio Wilavah 3-1TU Alokasi Indonesia
5060-5 250 TLTAP TISTAP
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.133 5.133
5 250-5 275 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi 5.132A Radiolokasi 5.132A
5 275-5 450 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5 450-5 480 TETAP TETAP
BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
BERGERAK DARAT BERGERAK DARAT
5 480-5 680 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN (R}
5.111 5.115 5.111 5.115
5 680-5 730 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
5.111 5.115 5.111 5.115 INS36
5 730-5 900 TETAP TETAP
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R) penerbangan (R)
5900-5 950 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.136 5.136 INS02
5 950-6 200 SIARAN SIARAN
INS02
6 200-6 525 BERGERAK MARITIM 5.109 BERGERAK MARITIM 5.109
5.110 5.130 5.132 5.110 5.130 5.132
5.137 5.137 INS36
6 525-6 685 BERGERAK PENERBANGAN (R) [ BERGERAK PENERBANGAN (R)
6 685-6 765 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
6 765-7 000 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) penerbangan (R)
5.138 5.138
7 000-7 100 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
5.140 5.141 5.141A 5.140 5.141 5.141A
7 100-7 200 AMATIR TETAP 5.141B
BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) 5.141B
AMATIR
5.141A 5.141B 5.141A
7 200-7 300 SIARAN SIARAN
7 300-7 400 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.143 5.143A 5.143B 5.143C 5.143 5.143A 5.143B 5.143C
5.143D 5.143D
7 400-7 450 SIARAN SIARAN
5.143A 5.143C 5.143A 5.143C
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kHz
7 450-13 360
Frekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
7 450-8 100 TETAP TETAP
BERGLERAK kecuali hergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (12) pencrbangan (R)
5.144 5.144
8 100-8 195 TIETAP TIETAP
BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
8 195-8 815 BERGERAK MARITIM 5.109 BERGERAK MARITIM 5.109
5.110 5.132 5.145 5.110 5.132 5.145
5.111 5.111 INS36
8 815-8 965 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN(R)
8 965-9 040 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
(OR) (OR)
9 040-9 305 TETAP TETAP
9 305-9 355 TETAP TETAP
Radiolokasi 5.145A Radiolokasi 5.145A
9 355-9 400 TETAP TETAP
9 400-9 500 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.146 5.146 INS02
9 500-9 900 SIARAN SIARAN
5.147 5.147 INS02
9 900-9 995 TETAP TETAP
9 995-10 003 FREKUENSI DAN TANDA FREKUENSI DAN TANDA

WAKTU STANDAR (10 000
kHz)
5.111

WAKTU STANDAR (10 000
kHz)
5.111

10 003-10 005

FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR
Penelitian Ruang Angkasa

5.111

FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR
Penelitian Ruang Angkasa

5.111 INS36

10 005-10 100

BERGERAK PENERBANGAN (R)
5.111

BERGERAK PENERBANGAN (R)
5.111

10 100-10 150 TETAP TETAP
Amatir Amatir
10 150-11 175 TETAP TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

11 175-11 275

BERGERAK PENERBANGAN
(OR)

BERGERAK PENERBANGAN
(OR)

11 275-11 400

BERGERAK PENERBANGAN (R)

BERGERAK PENERBANGAN (R)

11 400-11 600

TETAP

TETAP

11 600-11 650

SIARAN 5.134

SIARAN 5.134

5.146 5.146 INSO2
11 650-12 050 SIARAN SIARAN
5.147 5.147 INS02
12 050-12 100 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.146 5.146 INS02
12 100-12 230 TETAP TETAP
12 230-13 200 BERGERAK MARITIM 5.109 BERGERAK MARITIM 5.109
5.110 5.132 5.145 5.110 5.132 5.145
INS36

13 200-13 260

BERGERAK PENERBANGAN
(OR)

BERGERAK PENERBANGAN
(OR)

13 260-13 360

BERGERAK PENERBANGAN (R)

BERGERAK PENERBANGAN (R)
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kHz
13 360-18 030

Frekuens! Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indenesia

13 360-13 410 | TETAP TIETAP
ASTRONOMI RADIC ASTRONOMI RADIO
5.149 5.149

13 410-13 450 | TETAP TLIETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

13 450-13 550

TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Radiolokasi 5.132A

TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Radiolokasi 5.132A

13 550-13 570

TETAP
Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

TETAP
Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

5.150 5.150
13 570-13 600 | SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.151 5.151 INSO2
13 600-13 800 [ SIARAN SIARAN INS02
13 800-13 870 | SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.151 5.151 INSO02
13 870-14 000 | TETAP TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

14 000-14 250 | AMATIR AMATIR

SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
14 250-14 350 | AMATIR AMATIR

5.152 5.152
14 350-14 990 | TETAP TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

14 990-15 005

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR (15 000 kHz)

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR (15 000 kHz)

5.111 5.111 INS36
15 005-15 010 | FREKUENSI DAN TANDA WAKTU | FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR STANDAR

Penelitian Ruang Angkasa

Penelitian Ruang Angkasa

15010-15 100

BERGERAK PENERBANGAN (OR)

BERGERAK PENERBANGAN (OR)

15 100-15 600 SIARAN SIARAN INS02
15 600-15 800 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.146 5.146 INS02
15 800-16 100 | TETAP TETAP
5.153 5.153
16 100-16 200 | TETAP TETAP
Radiolokasi 5.145A Radiolokasi 5.145A
16 200-16 360 | TETAP TETAP
16 360-17 410 BERGERAK MARITIM 5.109 BERGERAK MARITIM 5.109
5.110 5.132 5.145 5.110 5.132 5.145
INS36
17 410-17 480 | TETAP TETAP
17 480-17 550 SIARAN 5.134 SIARAN 5.134
5.146 5.146 INS02
17 550-17 900 SIARAN SIARAN
INS02

17 900-17 970

BERGERAK PENERBANGAN (R)

BERGERAK PENERBANGAN (R)

17 970-18 030

BERGERAK PENERBANGAN (OR)

BERGERAK PENERBANGAN (OR)
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18 030-23 350
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Frekuens! Radio

Wilayah 3-1TU

Alokas! Indonesia

18 030-18 052 TETAP TISTAP
18 052-18 Q68 | TETAP TLETAP
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
18 068-18 168 | AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
5.154 5.154
18 168-18 780 | TETAP TETAP
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan

18 780-18 900

BERGERAK MARITIM

BERGERAK MARITIM

18 900-19 020

SIARAN 5.134

SIARAN 5.134

5.146 5.146 INSO02
19 020-19 680 | TETAP TETAP
19 680-19 800 | BERGERAK MARITIM 5.132 BERGERAK MARITIM 5.132
INS36
19 800-19 990 | TETAP TETAP

19 990-19 995

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR

Penelitian ruang angkasa

5.111

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR

Penelitian ruang angkasa

5.111 INS36

19 995-20 010

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR (20 000 kHz)

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU
STANDAR (20 000 kHz)

5.111 S5.111
20 010-21 000 | TETAP TETAP
Bergerak Bergerak
21 000-21 450 | AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
21 450-21 850 | SIARAN SIARAN
INS02
21 850-21 870 | TETAP 5.155A TETAP 5.155A
5.155 5.155

21 870-21 924

TETAP 5.155B

TETAP 5.155B

21 924-22 000

BERGERAK PENERBANGAN (R)

BERGERAK PENERBANGAN (R)

22 000-22 855

BERGERAK MARITIM 5.132
5.156

BERGERAK MARITIM 5.132
5.156 INS36

22 855-23 000 | TETAP TETAP
5.156 5.156
23 000-23 200 | TETAP TETAP

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)
5.156

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)
5.156

23 200-23 350

TETAP 5.156A
BERGERAK PENERBANGAN (OR)

TETAP 5.156A
BERGERAK PENERBANGAN (OR)

kHz
23 350-27 500

Frekuensi
Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

23 350-24 000

TETAD
BERGERAK keccuali bergerak
pencrbangan 5.157

TETAP
BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.157

24 000-24 450

TETAP
BERGERAK IDARAT

TLETAP
BERGERAK DDARAT
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23 350-27 500 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

24 450-24 600

TETATD?
BERGERAK TDARAT
Radiolokas: 5.132A

TETAP
BERGERAK TXARAT
Radiolokasi 5.132A

24 600-24 890 | TETAD TETAP

BERGERAK DARAT BERGIERAK DARAT
24 890-24 990 | AMATIR AMATIR

SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR

24 990-25 005

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU

STANDAR (25 000 kHz)

FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR (25 000
kHz)

25005-25 010

FREKUENSI DAN TANDA WAKTU

STANDAR
Penelitian ruang angkasa

FREKUENSI DAN TANDA
WAKTU STANDAR
Penelitian ruang angkasa

25 010-25 070

TETAP
BERGERAK kecuali bergerak

TETAP
BERGERAK kecuali bergerak

penerbangan penerbangan
25 070-25 210 | BERGERAK MARITIM BERGERAK MARITIM
25 210-25 550 | TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
25 550-25 670 | ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
5.149 5.149
25 670-26 100 | SIARAN SIARAN
INS02

26 100-26 175

BERGERAK MARITIM 5.132

BERGERAK MARITIM 5.132
INS36

26 175-26 200 | TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
26 200-26 350 | TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi 5.132A Radiolokasi 5.132A
26 350-27 500 | TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.150 5.150

Mliz
27,547
Frekuensi Wilayah 3-ITU Alokasi Indoncesia
Radio
27,5-28 BANTUAN METEGRGLOGIS BANTUAN METEORGOLOGLS
TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
28-29,7 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
29,7-30,005 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
30,005-30,01 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA

(identifikasi satelit)
TETAP
BERGERAK

PENELITIAN RUANG ANGKASA

(identifikasi satelit)
TETAP
BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA
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27,547 (lanjutan)

Frekuensi Radio Wilavah 3-1TU Alokasi Indonesia
30,01-37,5 TETAP TETAP
BERGERAK BERGLERAK
37,5-38,25 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Astronomi radio Astronomi radio
5.149 5.149
38,25-39,5 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
39,5-39,986 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
RADIOLOKASI 5.132A RADIOLOKASI 5.132A
39,986-40 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
RADIOLOKASI 5.132A RADIOLOKASI 5.132A
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
40-40,02 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
40,02-40,98 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.150 5.150
40,98-41,015 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
5.160 5.161 5.160 5.161
41,015-42 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.160 5.161 5.161A 5.160 5.161 5.161A
42-42.5 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.161 5.161
42,5-44 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.160 5.161 5.161A 5.160 5.161 5.161A
44-47 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.162 5.162A 5.162 5.162A
Mllz
47-75,2
Frekuensi Radio Region 3-ITU Alokasi Indonesia
47-50 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
o.162A 5. 162A
50-54 AMATIR TISTAP 5.167A

5.162A 5.166 5.167 5.167A
5.168 5.170

BERGERAK 5.167A
SIARAN 5.167A

AMATIR

5.162A 5.166 5.168 5.170
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Mliz
47-7¢5,2 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Region 3-I'T'U

Alokasi Indonesia

(angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

Tetap

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

5.204 5.205 5.206 5.207

5.208

54-68 TIETAP TIETAP

BERGERAK BERGERAK

SIARAN SIARAN

5. 162A S5.162A
68-74,8 TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

5.149 5.176 5.179 5.149 5.176 5.179
74,8-75,2 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI

PENERBANGAN PENERBANGAN
5.180 5.181 5.180 5.181 INS36
MIlz
75,2-137,175
Frekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia

75,2-75,4 TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

5.179 5.179
75,4-87 TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

5.182 5,183 5.188 5.182 5.183 5.188
87-100 TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

SIARAN SIARAN

INS04

100-108 SIARAN SIARAN

5.192 5.194 5.192 5.194 INS04
108-117,975 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI

PENERBANGAN PENERBANGAN

5.197 5.197A 5.197 5.197A
117,975-137 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN (R)

5.111 5.200 5.201 5.202 5.111 5.200 5.201 5.202

INS36

137-137,025 OPERASI RUANG ANGKASA TETAP 5.204

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) 5.204

OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

5.205 5.206 5.207 5.208
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MHz
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75,2-137,175 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokas! Indonesia

137,025-137,175

OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

Tetap

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

Satelit bergerak (angkasa ke
Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

5.204 5.205 5.206 5.207

5.208

TIETAP  5.204

BERGLERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) 5.204

OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

Satelit bergerak (angkasa ke
Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

5.205 5.206 5.207 5.208

MHz
137,175-148

FFrekuensi Radie

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

137,175-137,825

OPERASTI RUANG ANGKASA
{angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

Tetap

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan (R)

5.204 5.205 5.206 5.207

5.208

TETAD 5.204

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan (R) 5.204

OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208A 5.208B
5.209

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

5.205 5.206 5.207 5.208

137,825-138 OPERASI RUANG ANGKASA TETAP 5.204
(angkasa ke Bumi) BERGERAK kecuali bergerak
SATELIT METEOROLOGIS penerbangan (R) 5.204
(angkasa ke Bumi) OPERASI RUANG ANGKASA
PENELITIAN RUANG ANGKASA (angkasa ke Bumi)
(angkasa ke Bumi) SATELIT METEOROLOGIS
Tetap (angkasa ke Bumi)
Bergerak kecuali bergerak PENELITIAN RUANG ANGKASA
penerbangan (R) (angkasa ke Bumi)
Satelit bergerak (angkasa ke Satelit bergerak (angkasa ke
Bumi) 5.208A 5.208B Bumi) 5.208A 5.208B
5.209 5.209
5.204 5.205 5.206 5.207
5.208
5.205 5.206 5.207 5.208
138-143,6 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK

Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi)
5.207 5.213

Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi)
5.207 5.213
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MHz

137,175-148 (lanjulan)

Frekuensi Radie

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

143,6-143,65

TETAP

BERGERAK
PENILITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumij

TISTAP

BERGLERAK

PIENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi)

5.207 5.213 5.207 5.213
143,65-144 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.207 5.213 5.207 5.213
144-146 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
5.216 5.216
146-148 AMATIR AMATIR
TETAP TISTAP
BERGERAK BERGLERAK
5.217 5.217
MHz
148-223
Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
148-149,9 TETAD TETADP
BERGLERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.209 angkasa) 5.209
2.218 5.219 5.221 5.218 5.219 5.221
149,9-150,05 SATELIT BERGERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.209 5.224A angkasa) 5.209 5.224A
SATELIT RADIONAVIGASI SATELIT RADIONAVIGASI
5.224B 5.224B
5.220 5.222 5.223 5.220 5.222 5.223
150,05-154 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.225 5.225
TETAP TETAP
154-156,4875 BERGERAK BERGERAK
5.225A 5.226 5.225A 5.226

156,4875-156,5625

BERGERAK MARITIM (genting
dan panggilan via DSC)

BERGERAK MARITIM (genting
dan panggilan via DSC)

5.111 5.226 5.227 5.111 5.226 5.227 INS36
156,5625-156,7625 | TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

5.226 5.226

156,7625-156,7875

BERGERAK MARITIM

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa)

5.111 5.226 5.228

BERGERAK MARITIM

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa)

5.111 5.226 5.228

156,7875-156,8125

BERGERAK MARITIM (genting
dan panggilan )
5.111 5.226

BERGERAK MARITIM (genting
dan panggilan)
5.111 5.226 INS36

156,8125-156,8375

BERGERAK MARITIM

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa)

5.111 5.226 5.228

BERGERAK MARITIM
Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa)

5.111 5.226 5.228
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MHz

2014, No

148-223 (lanjulan)

.1159

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

156,8375-161,9625

TETAP
BERGLERAK
5.226

TETAP
BERGLERAK
5.226

161,9625-161 9875

BERGERAK MARITIM

Bergerak penerbangan (OR)
5.228E

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.228F

BERGERAK MARITIM

Bergerak penerbangan (OR)
5.228E

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.228F

5.226 5.226
161,9875-162,0125 | TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

5.226 5.226

162,0125-162,0375

BERGERAK MARITIM

Bergerak penerbangan (OR)
5.228E

Satelit bergerak (Bumi ke

angkasa) 5.228F

BERGERAK MARITIM

Bergerak penerbangan (OR)
5.228E

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.228F

5.226 5.226
162,0375-174 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.226 5.230 5.231 5.232 5.226 5.230 5.231 5.232
174-223 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
5.233 5.238 5.240 5.245 5.233 5.238 5.240 5.245
INS05
Mllz
223-335,4
Frekuensi Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
Radio
223-230 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENLIERBANGAN
Radiolokasi Radiolokasi
5.250 5.250 INS0S
230-235 TIETAP TLITAP
BERGIEERAK BERGIERAK
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.250 5.250
235-267 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.111 5.252 5.254 5.256 5.111 5.252 5.254 5.256A
5.256A INS06 INS36
267-272 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Operasi ruang angkasa (angkasa | Operasi ruang angkasa (angkasa ke
ke Bumi) Bumi)
5.254 5.257 5.254 5.257
272-273 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA

(angkasa ke Bumi)
TETAP
BERGERAK
5.254

(angkasa ke Bumi)
TETAP
BERGERAK
5.254
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MHz

225-335,4 (lanjutan)

Frekuensi Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
Radio

273-312 TIETAP TLITAP
BERGLERAK BERGERAK
5.254 5.254 INS08 INSO8A

312-315 TISTAP TLIITAP
BERGERAK BERGERAK
Satelit bergerak (Bumi ke Satelit bergerak (Bumi ke angkasa)

angkasa) 5.254 5.255 5.254 5.255

315-322 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.254 5.254

322-328,6 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
5.149 5.149 INSO8B

328,6-335,4 | RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN

5.258 5.258

5.259 5.259

MHz
335,4-410
Freckuensi Radio Wilavah 3-1TU Alokasi Indoncsia
335,4-387 TETAD TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.254 2.254 INS06 NS08 INSO8A
INSO8R INS08C INSO8D INS09
387-390 TETAD TETAP
BERGERAK BERGERAK
Satclit bergerak (angkasa ke Satclit bergerak (angkasa ke
Bumi) 5.208A 5.208B 5.254 Bumi) 5.208A 5.208B 5.254
5.255 5.255
INS06 INS09
390-399,9 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.254 5.254 INS09
399,9-400,05 SATELIT BERGERAK (Bumi ke SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.209 5.224A angkasa) 5.209 5.224A
SATELIT RADIONAVIGASI 5.222 | SATELIT RADIONAVIGASI 5.222
5.224B 5.260 5.224B 5.260
5.220 5.220

400,05-400,15

SATELIT FREKUENSI DAN
TANDA WAKTU STANDAR
(400,1 MHz)

5.261 5.262

SATELIT FREKUENSI DAN
TANDA WAKTU STANDAR
(400,1 MHz)

5.261 5.262

400,15-401

BANTUAN METEOROLOGIS
SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

Bumi) 5.208A 5.208B 5.209
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) 5.263
Operasi ruang angkasa (angkasa
ke Bumi)
5.262 5.264

SATELIT BERGERAK (angkasa ke

BANTUAN METEOROLOGIS

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.208A 5.208B 5.209

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) 5.263

Operasi ruang angkasa (angkasa
ke Bumi)

5.262 5.264
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335,4-410 (lanjulan)

Frekuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokasi Indonesia

401-402 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
OPLRASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
SATELIT EKSPLORASI BUMI SATLELIT EKSPLORASI BUMI
(Bumi ke angkasa) (Bumi ke angkasa)
SATELIT METEOROLOGIS (Bumi | SATELIT METEOROLOGIS (Bumi
ke angkasa) ke angkasa)
Tetap Tetap
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
402-403 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(Bumi ke angkasa) (Bumi ke angkasa)
SATELIT METEOROLOGIS (Bumi | SATELIT METEOROLOGIS (Bumi
ke angkasa) ke angkasa)
Tetap Tetap
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
403-406 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
Tetap Tetap
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
406-400,1 SATELIT BERGERAK (Bumi ke SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) angkasa)
5.266 5.267 5.266 5.267 INS36
406,1-410 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
5.149 5.149 INSO08D
MHz
410460
Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
410-420 TETADP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
PENLELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGEKASA
(angkasa ke angkasa) 5.268 (angkasa ke angkasa) 5.268
INS10
420-430 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi Radiolokasi
5.269 5.270 5.271 5.269 5.270 5.271 INS10
430-432 RADIOLOKASI TETAP 5.276
Amatir BERGERAK kecuali bergerak

5.271 5.276 5.278 5.279

penerbangan 5.276
RADIOLOKASI
Amatir
5.271 5.278 5.279 INS08C
INS08D
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Mllz
410-460 (lanjutan

Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indonesia
432-438 RADIOLOKASI TIETAP 5.276
Amatir BERGERAK kecuali bergerak
Satelit eksplorasi Bumi (aktif) penerbangan 5.276
5.279A RADIOLOKASI
Amatir
Satelit eksplorasi Bumi (aktif)
5.279A
5.271 5.276 5.278 5.279 5.271 5.278 5.279 5.281
5.281 5.282 5.282 INS08C INS08D
438-440 RADIOLOKASI TETAP 5.276
Amatir BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.276
RADIOLOKASI
Amatir
5.271 5.276 5.278 5.279 5.271 5.278 5.279 INS11
440-450 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi Radiolokasi
5.269 5.270 5.271 5.284 5.269 5.270 5.271 5.284
5.285 5.286 5.285 5.286 INS11
450-455 TETAP TETAP
BERGERAK 5.286AA BERGERAK 5.286AA
5.209 5.271 5.286 5.286A 5.209 5.271 5.286 5.286A
5.286B 5.286C 5.286D 5.286E |5.286B 5.286C 5.286D 5.286E
INS12
455-456 TETAP TETAP
BERGERAK 5.286AA BERGERAK 5.286AA
5.209 5.271 5.286A 5.286B 5.209 5.271 5.286A 5.286B
5.286C 5.286E 5.286C 5.286E INS12
456-459 TETAP TETAP
BERGERAK 5.286AA BERGERAK 5.286AA
5.271 5.287 5.288 5.271 5.287 5.288 INS11
INS12
459-460 TETAP TETAP
BERGERAK 5.286AA BERGERAK 5.286AA
5.209 5.271 5.286A 5.286B 5.209 5.271 5.286A 5.286B
5.286C 5.286E 5.286C 5.286E INS11
Mllz
460-890
Frekuensi Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
Radic
460-470 TETAP TETAP
BERGERAK 5.286AA BERGERAK 5.286AA
Satelit meleorclogls (angkasa ke | Satelit meteorclogis (angkasa ke
Bumi) Bumi)
5.287 5.288 5.289 5.290 5.287 5.288 5.289 5.290 INS11
INS12
470-585 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
5.291 5.298 5.291 5.298 INS13A INS13B
INS13C
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MHz
460-890 (lanjutan

2014, No

.1159

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

085-610 TETAD TETADP
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.149 5305 5.306 5.307 5.149 5305 5.306 5.307
INS13A INS13C
610-890 TETAP TETAP

BERGERAK 5.313A 5.317A
SIARAN

5.149 5.305 5.306 5.307 5.311A
5.320

BERGERAK 5.313A 5.317A
SIARAN

5.149 5.305 5.306 5.307 5.311A
5.320 INS13 INS13A INS13C
INS14 INS15

Mllz
890-1 300
Frekuensi Radio Wilavah 3-1'T'U Alokasi Indonesia
890942 TETAP TETAP
BERGERAK 5.317A BERGERAK 5.317A
STARAN SIARAN
Radiolokasi Radiolokasi
2.327 5.327 INS15 INS16
942-960 TETAP TETAP
BERGERAK 5.317A BERGERAK 5.317A
SIARAN SIARAN
5.320 5.320 INS16
960-1 164 BERGERAK PENERBANGAN (R) | BERGERAK PENERBANGAN (R)
5.327A 5.327A
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI PENERBANGAN
PENERBANGAN 5.328 5.328
1164-1 215 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI PENERBANGAN

PENERBANGAN 5.328
SATELIT RADIONAVIGASI
(angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) 5.328B
5.328A

5.328

SATELIT RADIONAVIGASI
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke
angkasa) 5.328B

5.328A
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MHz

890-1 300 (lanjutlan)

FFrrekuens: Radie

Wilayah 3-ITU

Alokasi Indonesia

1215-1240 SATELIT EKSPLORAST BUMI TETAP 5.330
(aktif) BERGERAK 5.330
RATINIOLOKASI RADIONAVIGAST  5.331
SATELIT RADIONAVIGASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) (angkasa (aktif)
ke angkasa) 5.328B 5.329 | RADIOLOKASI
5.329A SATELIT RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (angkasa ke Bumi) (angkasa
(aktif) ke angkasa) 5.328B 5.329
5.329A
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif)
5.330 5.331 5.332 5.332
1 240-1 300 SATELIT EKSPLORASI BUMI TETAP 5.330
(aktif) BERGERAK 5.330
RADIOLOKASI RADIONAVIGASI 5.331
SATELIT RADIONAVIGASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) (angkasa (aktif)
ke angkasa) 5.328B 5.329 | RADIOLOKASI
5.329A SATELIT RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (angkasa ke Bumi) (angkasa
(aktif) ke angkasa) 5.328B 5.329
Amatir 5.329A

PENELITIAN RUANG ANGKASA

(aktif)
5.282 5.330 5.331 5.332 Amatir
5.335 5.335A 5.282 5.332 5.335 5.335A
MHz
1300-1 525
Frckucnsi Radio Wilayvah 3-ITU Alokasi Indoncsia
1 300-1 350 RATHOLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI RADTONAVIGAST PENERBANGAN
PENERBANGAN 5.337 0.337
SATELIT RADIONAVIGAST SATELIT RADIONAVIGAST (Bumi
(Bumi ke angkasa) ke angliasa)
5.149 5.337A 5.149 5.337A
1 350-1 400 RADBIOLOKASI 5.338A RADIOLOKASI 5.338A
5.149 5.334 5.339 5.149 5.334 5.339
1 400-1 427 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.341 5.340 5.341
1 427-1 429 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) (Bumi ke angkasa)
TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.338A 5.341 5.338A 5.341
1 429-1 452 TETAP TETAP
BERGERAK 5.343 BERGERAK 5.343
5.338A 5.341 5.338A 5.341




41

Millz

2014, No

1 300-1 525 (lanjutan)

.1159

Frckucnsi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

1 452-1 492 TETAP TIETAP
BERGERAK 5.343 BERGERAK 5.343
STARAN STIARAN
SATELIT SIARAN 5.208B SATELIT SIARAN 5.208B
5.341 5.344 5.345 5.341 5.344 5.345
1 492-1 518 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.341 5.341
1 518-1 525 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK

SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.348 5.348A
5.348B 5.351A

2.241

SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.348 5.348A 5.348B
5.351A

5.341 INS18

MHz
1525-1610

Frekuens! Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

1 525-1 530 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
TETAP TETAP
SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208B 5.351A ke Bumi) 5.208B 5.351A
Satelit eksplorasi Bumi Satelit eksplorasi Bumi
Bergerak 5.349 Bergerak 5.349
5.341 5.351 5.352A 5.354 5.341 5.351 5.352A 5.354 INS18
1 530-1 535 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208B 5.351A ke Bumi) 5.208B 5.351A
5.353A 5.353A
Satelit eksplorasi Bumi Satelit eksplorasi Bumi
Tetap Tetap
Bergerak 5.343 Bergerak 5.343
5.341 5.351 5.354 5.341 5.351 5.354 INS18
1 535-1 559 SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) 5.208B 5.351A ke Bumi) 5.208B 5.351A
5.341 5.351 5.353A 5.354 5.341 5.351 5.353A 5.354 5.355
5.355 5.356 5.357 5.357A 5.356 5.357 5.357A 5.359
5.359 5.362A 5.362A INS18
1559-1610 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI PENERBANGAN
PENERBANGAN SATELIT RADIONAVIGASI

SATELIT RADIONAVIGASI
(angkasa ke Bumi)
(angkasa ke angkasa)
5.208B 5.328B 5.329A

5.341 5.362B 5.362C

(angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) 5.208B 5.328B
5.329A

5.341 5.362B 5.362C
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MHz
1610-1 660

Frekuens! Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

1610-1610,6

SATELIT BERGLERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

RADIONAVIGASI PENERBANGAN

Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)

5.341 5.355 5.359 5.364 5.366

5.367 5.368 5.369 5.372

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

RADIONAVIGASI PENISRBANGAN

Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)

5.341 5.355 5.359 5.364 5.366

5.367 5.368 5.369 5.372 INS18

1610,6-1613,8

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

ASTRONOMI RADIO

RADIONAVIGASI PENERBANGAN

Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)

5.149 5.341 5.355 5.359 5.364

5.366 5.367 5.368 5.369 5.372

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A
ASTRONOMI RADIO
RADIONAVIGASI PENERBANGAN
Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)
5.149 5.341 5.355 5.359 5.364
5.366 5.367 5.368 5.369 5.372
INS18

1613,8-1626,5

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

RADIONAVIGASI PENERBANGAN

Satelit bergerak (angkasa ke
Bumi) 5.208B

Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)

5.341 5.355 5.359 5.364 5.365

5.366 5.367 5.368 5.369 5.372

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

RADIONAVIGASI PENERBANGAN

Satelit bergerak (angkasa ke Bumi)
5.208B

Satelit radiodeterminasi (Bumi ke
angkasa)

5.341 5.355 5.359 5.364 5.365

5.366 5.367 5.368 5.369 5.372

INS18

1626,5-1 660

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

5.341 5.351 5.353A 5.354 5.341 5.351 5.353A 5.354

5.355 5.357A 5.359 5.362A | 5.355 5.357A 5.359 5.362A

0.374 0.375 5.376 5.374 5.375  5.376  INS18
Milz

1660-1710

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

1 660-1 660,5

SATELIT BERGIRAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

ASTRONOMI RADIO

5.149 5.341 5.351 5.354

5.362A 5.376A

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A

ASTRONOMI RADIO

5.149 5.341 5.351 5.354

5.362A 5.376A INS18

1660,5-1 668

ASTRONOMI RADIO

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif)

Tetap

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan

5.149 5.341 5.379 5.379A

ASTRONOMI RADIO

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif)

Bantuan meteorologis 5.379

Tetap

Bergerak kecuali bergerak
penerbangan

5.149 5.341 5.379A
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1 660-1 710 (lanjutan)

.1159

Frekuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokasi Indonesia

1 668-1 668 4 SATELIT BERGIERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A 5.3798 angkasa) 5.351A 5.37913
5.379C 5.379C

ASTRONOCMI RADIG ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
Tetap Bantuan meteorologis 5.379
Bergerak kecuali bergerak Tetap
penerbangan Bergerak kecuali bergerak
penerbangan
5.149 5.341 5.379 5.379A 5.149 5.341 5.379A INS18
1668,4-1 670 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
SATELIT BERGERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A 5.379B angkasa) 5.351A 5.379B
5.379C 5.379C
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
5.149 5.341 5.379D 5.379E
5.149 5.341 5.379D 5.379E INS18
1670-1675 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
TETAP TETAP
SATELIT METEOROLOGIS SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A 5.379B angkasa) 5.351A 5.379B
5.341 5.379D 5.379E 5.380A
5.341 5.379D 5.379E 5.380A |INS18
1675-1 690 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
TETAP TETAP
SATELIT METEOROLOGIS SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.341 5.341
1 690-1 700 BANTUAN METEOROLOGIS BANTUAN METEOROLOGIS
SATELIT METEOROLOGIS SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.289 5.341 5.381 5.289 5.341 5.381
1700-1710 TETAP PENELITIAN RUANG ANGKASA

SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan

5.289 5.341 5.384

(angkasa ke Bumi) 5.384
TETAP
SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan
5.289 5.341
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1710-2 170
Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indonesia
1710-1930 TETAP OPERASI RUANG ANGKASA (Bumi
BERGERAK 5.3834A 5.388A ke angkasa) 5.386
5.388B PENELITIAN RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) 5.386
TETAP
BERGERAK 5.384A 5.388A
5.388B
5.149 5.341 5.385 5.386 5.149 5.341 5.385 5.387
5.387 5.388 5.388 INS19 INS21 INS21A
1930-1 970 TETAP TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B BERGERAK 5.388A 5.388B
5.388
1 970-1 980 TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B
5.388 5.388 INS21A
19802 010 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (Bumi ke SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A angkasa) 5.351A
5.388 5.389A 5.389B 5.389F
5.388 5.389A 5.389B 5.389F | INS22
2 010-2 025 TETAP TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B BERGERAK 5.388A 5.388B
5.388 5.388 INS21
20252110 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA (Bumi
(Bumi ke angkasa) (angkasa ke angkasa) (angkasa ke
ke angkasa) angkasa)
SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(Bumi ke angkasa) (angkasa (Bumi ke angkasa) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
TETAP TETAP
BERGERAK 5.391 BERGERAK 5.391
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) (angkasa (Bumi ke angkasa) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
5.392 5.392 INS23
21102 120 TETAP TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B BERGERAK 5.388A 5.388B
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa luas) (Bumi ke (angkasa luas) (Bumi ke
angkasa) angkasa)
5.388 5.388 INS21A
2 120-2 160 TETAP TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B BERGERAK 5.388A 5.388B
5.388
2 160-2 170 TETAP
BERGERAK 5.388A 5.388B
5.388 5.388 INS21A
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2 170-2 520
Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indonesia
2 170-2 200 TETAP TLIETAP
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (angkasa ke | SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.351A Bumij 5.351A
5.388 5.389A 5.389F 5.388 5.389A 5.389F INS22
2 200-2 290 OPERASI RUANG ANGKASA OPERASI RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa (angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) (angkasa (angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
TETAP TETAP
BERGERAK 5.391 BERGERAK 5.391
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa (angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
5.392 5.392
2 290-2 300 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa luas) (angkasa ke (angkasa luas) (angkasa ke
Bumi) Bumi)
2 300-2 450 TETAP TETAP
BERGERAK 5.384A BERGERAK 5.384A
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Amatir
5.150 5.282 5.393 5.394 5.396
5.150 5.282 5.393 5.394 5.396 [ INS24 INS25
2 450-2 483,5 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
5.150 5.150 INS25
2 483,5-2 500 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (angkasa ke | SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.351A Bumi) 5.531A
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
SATELIT RADIODETERMINASI SATELIT RADIODETERMINASI
(angkasa ke Bumi) 5.398 (angkasa ke Bumi) 5.398
5.150 5.401 5.402 5.150 5.401 5.402
2 500-2 520 TETAP 5.410 TETAP 5.410

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.415

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A

SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.351A 5.407 5.414
5.414A

5.404 5.415A

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.415

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A

SATELIT BERGERAK (angkasa ke
Bumi) 5.351A 5.407 5.414
5.414A

5.404 5.415A INS26
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2 520-2 700
Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indonesia
2 520-2 535 TETAP 5.410 TITAP 5.410
SATLELIT TIETAP (angkasa ke SATLELIT TETAP (angkasa ke
Bumi} 5.415 Bumij 5.415
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A penerbangan 5.384A
SATELIT SIARAN 5.413 5.416 SATELIT SIARAN 5.413 5.416
5.403 5.414A 5.415A 5.403 5.414A 5.415A INS26A
2 535-2 655 TETAP 5.410 TETAP 5.410
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A penerbangan 5.384A
SATELIT SIARAN 5.413 5.416 SATELIT SIARAN 5.413 5.416
5.339 5.417A 5.417B 5.417C |5.339 5.417A 5.417B 5.417C
5.417D 5.418 5.418A 5.418B 5.417D 5.418 5.418A 5.418B
5.418C 5.418C INS26A
2 655-2 670 TETAP 5.410 TETAP 5.410
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.415 angkasa) 5.415
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A penerbangan 5.384A
SATELIT SIARAN 5.208B 5.413 | SATELIT SIARAN 5.208B 5.413
5.416 5.416
Satelit eksplorasi Bumi (pasif) Satelit eksplorasi Bumi (pasif)
Astronomi radio Astronomi radio
Penelitian ruang angkasa (pasif) | Penelitian ruang angkasa (pasif)
5.149 5.420 5.149 5.420 INS26A
2 670-2 690 TETAP 5.410 TETAP 5.410
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.415 angkasa) 5.415
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.384A penerbangan 5.384A
SATELIT BERGERAK (Bumi ke SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) 5.351A 5.419 angkasa) 5.351A 5.419
Satelit eksplorasi Bumi (pasif) Satelit eksplorasi Bumi (pasif)
Astronomi radio Astronomi radio
Penelitian ruang angkasa (pasif) | Penelitian ruang angkasa (pasif)
5.149 5.149 INS26
2 690-2 700 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIC ASTRONOMI RADIO
PENIELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasii) (pasif]
5.340 5.422 5.340 5.422
MHz
2 700-4 800
Frekuensi Radio Region 3-1TU Alokasi Indonesia
2 700-2 900 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI PENERBANGAN
PENERBANGAN 5.337 5.337
Radiolokasi Radiolokasi
5.423 5.424 5.423 5.424
2 900-3 100 RADIOLOKASI 5.424A RADIOLOKASI 5.424A
RADIONAVIGASI 5.426 RADIONAVIGASI 5.426
5.425 5.427 5.425 5.427
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2 700-4 800 (lanjulan)

Frekuens! Radio

Regian 3-1TU

Alokasi Indonesia

3 100-3 300 RADIQLOKASI RADIGLOKASI
Satelit cksplorasi Bumi (aktif) Satelit cksplorasi Bumi (akrtif)
Penclitian ruang angkasa (aktif) | Penelitian ruang angkasa (akrtif)
5.149 5.428 5.149 5.428
3 300-3 400 RADIOLOKASI TETAP 5.429
Amatir BERGERAK 5.429
RADIOLOKASI
Amatir
5.149 5.429 5.149 INS27
3 400-3 500 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
Amatir Amatir
Bergerak 5.432B Bergerak 5.432B
Radiolokasi 5.433 Radiolokasi 5.433
5.282 5.432 5.432A 5.282 5.432 5.432A INS28
3 500-3 600 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.433A penerbangan 5.433A
Radiolokasi 5.433 Radiolokasi 5.433 INS28
3 600-3 700 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Radiolokasi Radiolokasi
5.435 5.435 INS28
3 700-4 200 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
INS29
4 200-4 400 RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI PENERBANGAN
PENERBANGAN 5.438 5.438
5.439 5.440 5.439 5.440
4 400-4 500 TETAP TETAP
BERGERAK 5.440A BERGERAK 5.440A
INS30
4 500-4 800 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.441 Bumi) 5.441
BERGERAK 5.440A BERGERAK 5.440A
INS30
MHz
4 800-5 570
Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
4 800-4 990 TETATD TETAP
BERGERAK 5.440A 5.442 BERGERAK 5.440A 5.442

Astronomi radio
5,149 5,339 5.443

Astronomi radio
5149 5.339 5.443

INS30
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4 800-5 570 (lanjulan)

Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
4 990-5 000 TLEETAP TISTAP
BERGLERAK kccuali bergerak BERGLERAK kecuali bergerak
pencrhangan penerbangan
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
Penelitian ruang angkasa (pasif) Penelitian ruang angkasa (pasif
5.149 5.149 INS30
5 000-5010 SATELIT BERGERAK SATEP%EEBREE?S\%:I{I{ R)
P(];)NER]?}Al\éGAN (R) 5.44é’>}AA 5.443AA
RADIONAVIGASI PENERBANGAN .
SATELIT RADIONAVIGASI (Bumi | NaDIONAVIGASI PENERBANGAN
Kk Kk SATELIT RADIONAVIGASI (Bumi
e angkasa)
ke angkasa)
5 010-5030 SATELIT BERGERAK SATE%ES&;E&&Q;{ R)
PENERBANGAN (R) 5.443AA 5.443AA
gﬁ?égyrAgi([})?gll\ligll\lg ARS]?ANGAN RADIONAVIGASI PENERBANGAN
. SATELIT RADIONAVIGASI
(angkasa ke Bumi) (angkasa .
(angkasa ke Bumi) (angkasa
ke angkasa) ke angkasa)
5.328B 5.443B 5.308B 5.443B
5 030-5091 BERGERAK PENERBANGAN (R) BERGERAK PENERBANGAN (R)
5.443C 5.443C
SATELIT BERGERAK SATELIT BERGERAK
PENERBANGAN (R) 5.443D PENERBANGAN (R) 5.443D
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.444 5.444
5091-5 150 BERGERAK PENERBANGAN BERGERAK PENERBANGAN
5.444B 5.444B
SATELIT BERGERAK SATELIT BERGERAK
PENERBANGAN (R) 5.443AA PENERBANGAN (R) 5.443AA
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.444 5.444A 5.444 5.444A
5 150-5 250 SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.447A angkasa) 5.447A
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.446A 5.446B penerbangan 5.446A 5.446B
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.446 5.446C 5.447 5.447B 5.446 5.446C 5.447 5.447B
5.447C 5.447C
5 250-5 255 SATELIT EKSPLORASI BUMI TETAP 5.447E
(aktif) SATELIT EKSPLORASI BUMI
BERGERAK kecuali bergerak (aktif)
penerbangan 5.446A 5.447F | BERGERAK kecuali bergerak
RADIOLOKASI penerbangan 5.446A 5.447F
PENELITIAN RUANG ANGKASA RADIOLOKASI
5.447D PENELITIAN RUANG ANGKASA
5.447D
5.447E 5.448 5.448A 5.448 5.448A
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4 800-5 570 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

5 255-5 350

SATLELIT EKSPLORASI BUMI
(adetif)

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.446A 5.447F

RADIOLOKASI

TETAP 5.447E

SATLELIT EKSPLORASI BUMI
(aktif)

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.446A 5.447F

PENELITIAN RUANG ANGKASA RADIOLOKASI
(aktif) PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif)
5.447E 5.448 5.448A 5.448 5.448A
5 350-5 460 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aktif) 5.448B (aktif) 5.448B
RADIOLOKASI 5.448D RADIOLOKASI 5.448D
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.449 5.449
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif) 5.448C (aktif) 5.448C
5 460-5 470 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aktif) (aktif)
RADIOLOKASI 5.448D RADIOLOKASI 5.448D
RADIONAVIGASI 5.449 RADIONAVIGASI 5.449
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif) (aktif)
5.448B 5.448B
5 470-5 570 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aktif) (aktif)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.446A 5.450A penerbangan 5.446A 5.450A
RADIOLOKASI 5.450B RADIOLOKASI 5.450B
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aketif) (aketif)
54488 5.450 5.451 5.44813 5.450 5.451
MHz
2 570-7 250
Frekuensi Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
Radio
5 570-5 650 BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan 5.446A 5.450A penerbangan 5.446A 5.450A
RADIOLOKASI 5.450B RADIOLOKASI 5.450B
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM
5.450 5.451 5.452 5.450 5.451 5.452
S5 650-5 725 BERGERAK kecuali bergerak TETAP 5.453
penerbangan 5.446A 5.450A | BERGERAK 5.450A 5.453
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Amatir
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa (angkasa
(angkasa luas) luas)

5.282 5.451 5.453 5.454
5.455

5.282 5.451 5.454 5.455
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MHz

5 570-7 250 (lanjutan)

Frekuensi Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
Radic
5 725-5 830 RADIOLOKASI TETAP 5.453
Amarir BERGIERAK 5.453
RADIOGLOKASI
Amatir
5.150 5.453 5.455 5.150 5.455 INS31
5 830-5 850 RADIOLOKASI TETAP 5.453
Amatir BERGERAK 5.453
Satelit amatir (angkasa ke Bumi) | RADIOLOKASI
Amatir
Satelit amatir (angkasa ke Bumi)
5.150 5.453 5.455 5.150 5.455
5 850-5 925 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) angkasa)
BERGERAK BERGERAK
Radiolokasi Radiolokasi
5.150 5.150
5 925-6 700 TETAP 5.457 TETAP 5.457
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.457A 5.457B angkasa) 5.457A 5.457B
BERGERAK 5.457C BERGERAK 5.457C
5.149 5.440 5.458 5.149 5.440 5.458 INS28 INS29
INS30
6 700-7 075 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) (angkasa ke Bumi) angkasa) (angkasa ke Bumi)
5.441 5.441
BERGERAK BERGERAK
5.458 5.458A 5.458B 5.458C
5.458 5.458A 5.458B 5.458C | INS28 INS30
7 075-7 145 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
5.458 5.459 5.458 5.459 INS30
7 145-7 235 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) 5.460 (Bumi ke angkasa) 5.460
5.458 5.459 5.458 5.459 INS30
7 235-7 250 TETADP TETAD
BERGERAK BERGERAK
5.458 5.458 INS30

Milz
7 250-8 500

Frekuensi Radio

Wilavah 3-I'TU

Alokasi Indonesia

7 250-7 300

TETAP

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi)

BERGERAK

5.461

TETAP

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi)

BERGERAK

5.461 INS30
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2014, No

7 250-8 500 (lanjulan)

.1159

Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
7 300-7 450 TIETAP TLETAP
SATLELIT TIETAP (angkasa ke SATELIT TIETAP (angkasa ke
Bumi) 3umi)
BERGERAK kccuali bergerak BERGERAK kcecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.461 5.461 INS30 INS30A
7 450-7 550 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
SATELIT METEOROLOGIS SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
S5.461A 5.461A INS30 INS30A
7 550-7 750 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
INS30 INS30A
7 750-7900 TETAP TETAP
SATELIT METEOROLOGIS SATELIT METEOROLOGIS
(angkasa ke Bumi) 5.461B (angkasa ke Bumi) 5.461B
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
INS30 INS30A
7 900-8 025 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) angkasa)
BERGERAK BERGERAK
5.461 5.461 INS30 INS30A
8 025-8 175 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) angkasa)
BERGERAK 5.463 BERGERAK 5.463
5.462A 5.462A INS30 INS30A
8 175-8 215 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) angkasa)
SATELIT METEOROLOGIS (Bumi | SATELIT METEOROLOGIS (Bumi
ke angkasa) ke angkasa)
BERGERAK 5.463 BERGERAK 5.463
5.462A 5.462A INS30 INS30A
8 215-8 400 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI

(angkasa ke Bumi)
TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa)
BERGERAK 5.463
5.462A

(angkasa ke Bumi)
TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa)
BERGERAK 5.463
5.462A INS30 INS30A
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Millz

7 250-8 500 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

8 400-8 500

TETAP

BERGERAK kccuali bergerak
penerbangan

PENELITIAN RUANG ANGKASA

TLIETAP

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan

PENELITIAN RUANG ANGKASA

(angkasa ke Bumi) 5.465 (angkasa ke Bumi) 5.465
5.466 5.466
INS30 INS30A
Milz
8 500-10 000
Frekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi Indonesia
8 500-8 550 RADIOLOKASI TETAP 5.468
BERGERAK 5.468
RADIOLOKASI
5.468 5.469 5.469
8 550-8 650 SATELIT EKSPLORASI BUMI TETAP 5.468
(aktif) BERGERAK 5.468
RADIOLOKASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (aktif)
(aktif) RADIOLOKASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif)
5.468 5.469 5.469A 5.469 5.469A
8 650-8 750 RADIOLOKASI TETAP 5.468
BERGERAK 5.468
RADIOLOKASI
5.468 5.469 5.469
8 750-8 850 RADIOLOKASI RADIONAVIGASI MARITIM 5.471
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIOLOKASI
5.470 RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.470
5.471
8 850-9 000 RADIOLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM 5.472
5.472
5.473 5.473
9 0009 200 RADIOLOKASI RADIONAVIGASI MARITIM
RADIONAVIGASI PENERBANGAN 5.471
5.337 RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.337
5.471 5.473A 5.473A
9 200-9 300 RADIOLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI MARITIM RADIONAVIGASI MARITIM 5.472
5.472
5.473 5.474 5.473 5.474
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8 500-10 000 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

S 300-9 500 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aketif) (aletif)
RADIOCLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif) (aktif)
5.427 5.474 5.475 5.475A 5.427 5.474 5.475 5.475A
5.475B 5.476A 5.475B 5.476A
9 500-9 800 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aktif) (aktif)
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif) (aktif)
5.476A 5.476A
9 800-9 900 RADIOLOKASI TETAP 5.477
Satelit eksplorasi Bumi (aktif) RADIOLOKASI
Tetap Satelit eksplorasi Bumi (aktif)
Penelitian ruang angkasa (aktif) Penelitian ruang angkasa (aktif)
5.477 5.478 5.478A 5.478B 5.478 5.478A 5.478B
9 900-10 Q00 RADIOLOKASI TITAP 5.477

Tetap
5.477 5.478 5.479

RADIOLOKASI
5.478 5.479

GHz

10-11,7

Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
10-10,45 TETAD TETAP

BERGERAK BERGERAK

RADIOLOKASI RADIOLOKASI

Amatir Amatir

5.479 5.479 INS33
10,45-10,5 RADIOLOKASI RADIOLOKASI

Amatir Amatir

Satelit amatir Satelit amatir

5.481 5.481
10,5-10,55 TETAP TETAP

BERGERAK BERGERAK

RADIOLOKASI RADIOLOKASI

INS33

10,55-10,6 TETAP TETAP

BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak

penerbangan penerbangan
Radiolokasi Radiolokasi
INS33
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10-11,7 {lanjutan)

Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indonesia
10,6-10,68 SATLELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETADP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
Radiolokasi Radiolokasi
5.149 5.482 5.482A 5.149 5.482 5.482A INS33
10,68-10,7 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.483 5.340 5.483
10,7-11,7 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.441 5.484A Bumi) 5.441 5.484A
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
INS30 INS34

GHz
11,7-14
Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
11,7-12,2 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
SIARAN SIARAN
SATELIT SIARAN 5.492 SATELIT SIARAN 5.492
5.487 5.487A 5.487 5.487A
12,2-12,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A Bumi) 5.484A
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
SIARAN SIARAN
5.487 5.487
12,5-12,75 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A Bumi) 5.484A
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
SATELIT SIARAN 5.493 SATELIT SIARAN 5.493
12,75-13,25 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.441 angkasa) 5.441
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa luas) (angkasa ke (angkasa luas) (angkasa ke
Bumi) Bumi)
INS30
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11,7-14 {(lanjutan)
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Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

13,25-13,4 SATELIT EXSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(aketif) (aketif)
RADIONAVIGAST PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
3.497 5.497
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif) (aktif)
5.498A 5.499 5.498A 5.499
13,4-13,75 SATELIT EKSPLORASI BUMI TETAP 5.500
(aktif) BERGERAK 5.500
RADIOLOKASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (alktif)
5.501A RADIOLOKASI
Satelit frekuensi dan tanda waktu | PENELITIAN RUANG ANGKASA
standar (Bumi ke angkasa) 5.501A
Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (Bumi ke
angkasa)
5.499 5.500 5.501 5.501B 5.499 5.501 5.501B
13,75-14 SATELIT TETAP (Bumi ke TETAP 5.500

angkasa) 5.484A
RADIOLOKASI
Satelit eksplorasi Bumi
Satelit frekuensi dan tanda waktu
standar (Bumi ke angkasa)
Penelitian ruang angkasa

5.499 5.500 5.501 5.502 5.503

BERGERAK 5.500

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.484A

RADIOLOKASI

Satelit eksplorasi Bumi

Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (Bumi ke
angkasa)

Penelitian ruang angkasa

5.499 5.501 5.502 5.503 INS34

Gllz
14-15.4

Frekuensi Radio

Wilayah 3-1TU

Alokasi Indonesia

14-14,25 SATELIT TETAP (Bumi ke TETAP 5.505
angkasa) 5.457A 5.457B SATELIT TETAD (Bumi ke
5.484A 5.506 5.506B angkasa) 5.457A 5.457B
RADIONAVIGAST 5.504 2.484A 5.506 5.506B
Satelit bergerak (Bumi ke RADIONAVIGASI 5.504
angkasa) 5.504B 5.504C Satelit bergerak (Bumi ke
5.506A angkasa) 5.504B 5.504C
Penelitian ruang angkasa 5.506A
5.504A 5.505 Penelitian ruang angkasa
5.504A INS34
14,25-14,3 SATELIT TETAP (Bumi ke TETAP 5.505

angkasa) 5.457A 5.457B
5.484A 5.506 5.506B
RADIONAVIGASI 5.504
Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.504B 5.506A
5.508A
Penelitian ruang angkasa

5.504A 5.505 5.508

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.457A 5.457B
5.484A 5.506 5.506B

RADIONAVIGASI 5.504

Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.504B 5.506A
5.508A

Penelitian ruang angkasa

5.504A 5.508 INS34
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14-15,4 ({lanjutan)

Frekuensi Radio Wilayah 3-1TU Alokasi Indonesia
14,3-14.4 TETAP TISTAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.457A  5.484A angkasa) 5.457A 5.484A
5.506 5.506B 35.506 5.506B
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Satelit bergerak (Bumi ke Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.504B 5.506A angkasa) 5.504B 5.506A
5.509A 5.509A
Satelit radionavigasi Satelit radionavigasi
5.504A 5.504A INS34
14,4-14,47 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.457A 5.457B angkasa) 5.457A 5.457B
5.484A 5.506 5.506B 5.484A 5.506 5.506B
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Satelit bergerak (Bumi ke Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.504B 5.506A angkasa) 5.504B 5.506A
5.509A 5.509A
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.504A 5.504A INS30 INS34
14,47-14,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.457A 5.457B angkasa) 5.457A 5.457B
5.484A 5.506 5.506B 5.484A 5.506 5.506B
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Satelit bergerak (Bumi ke Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) 5.504B 5.506A angkasa) 5.504B 5.506A
5.509A 5.509A
Astronomi radio Astronomi radio
5.149 5.504A 5.149 5.504A INS30 INS34
14,5-14,8 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.510 angkasa) 5.510
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
INS30 INS34
14,8-15,35 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
5.339 5.339 INS30
15,35-15,4 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.511 5.340 5.511
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15,4-18.,4
l"l"CkU(.‘.IlSI Bzl =1 Alokasi untuk Indonesia
Radic
15,4-15,43 RADIOLOKASI 5.511E 5.511F RADIOLOKASI 5.511E 5.511F
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.511D 5.511D
15,43-15,63 SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.511A angkasa) 5.511A
RADIOLOKASI 5.511E 5.511F RADIOLOKASI 5.511E 5.511F
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.511C 5.511C
15,63-15,7 RADIOLOKASI 5.511E 5.511F RADIOLOKASI 5.511E 5.511F
RADIONAVIGASI PENERBANGAN | RADIONAVIGASI PENERBANGAN
5.511D 5.511D
15,7-16,6 RADIOLOKASI TETAP 5.512
BERGERAK 5.512
RADIOLOKASI
5.512 5.513 5.513
16,6-17,1 RADIOLOKASI TETAP 5.512
Penelitian ruang angkasa BERGERAK 5.512
(angkasa luas) (angkasa ke | RADIOLOKASI
Bumi) Penelitian ruang angkasa
(angkasa luas) (angkasa ke
Bumi)
5.512 5.513 5.513
17,1-17,2 RADIOLOKASI TETAP 5.512
BERGERAK 5.512
RADIOLOKASI
5.512 5.513 5.513
17,2-17,3 SATELIT EKSPLORASI BUMI TETAP 5.512
(aktif) BERGERAK 5.512
RADIOLOKASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (aktif)
(aktif) RADIOLOKASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif)
5.5612 5.513 5.513A 5.513 5.513A
17,3-17,7 SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.516 angkasa) 5.516
Radiolokasi Radiolokasi
5.514 5.514
17,7-18,1 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A Bumi) 5.484A
(Bumi ke angkasa) 5.516 (Bumi ke angkasa) 5.516
BERGERAK BERGERAK
INS30
18,1-18,4 TETAP TETAP

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A 5.516B
(Bumi ke angkasa) 5.520

BERGERAK

5.519 5.521

SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A 5.516B (Bumi
ke angkasa) 5.520

BERGERAK

5.519 5.521 INS30
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18 4-22
Frekuensi Radio Wilayah 3-ITU Alokasi untuk Indenesia
18,4-18.,6 TIETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A 5.516B Bumi] 5.484A 5.516B
BERGERAK BERGERAK
INS30
18,6-18,8 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.522B Bumi) 5.522B
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
Penelitian ruang angkasa (pasif) | Penelitian ruang angkasa (pasif)
5.522A 5.522A INS30
18,8-19,3 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.516B 5.523A Bumi) 5.516B 5.523A
BERGERAK BERGERAK
INS30
19,3-19,7 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) (Bumi ke angkasa) Bumi) (Bumi ke angkasa)
5.523B 5.523C 5.523D 5.523B 5.523C 5.523D
5.523E 5.523E
BERGERAK BERGERAK
INS30
19,7-20,1 SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A 5.516B Bumi) 5.484A 5.516B
Satelit bergerak (angkasa ke Satelit bergerak (angkasa ke
Bumi) Bumi)
5.524 5.524
20,1-20,2 SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.484A 5.516B Bumi) 5.484A 5.516B
SATELIT BERGERAK (angkasa SATELIT BERGERAK (angkasa ke
ke Bumi) Bumi)
5.524 5.525 5.526 5.527 5.524 5.525 5.526 5.527
5.528 5.528
20,2-21,2 SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
SATELIT BERGERAK (angkasa SATELIT BERGERAK (angkasa ke
ke Bumi) Bumi)
Satelit frekuensi dan tanda Satelit frekuensi dan tanda waktu
waktu standar (angkasa ke standar (angkasa ke Bumi)
Bumi)
5.524 5.524
21,2-21,4 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
INS30
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18,4-22 {lanjutan)
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Frekuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokasi untuk Indoncsia

21,4-22

TLIETAP

BERGERAK

SATELIT SIARAN 5.208B

5.530A 5.530B 5.530C 5.530n
5.531

TETAP

BERGLERAK

SATELIT SIARAN 5.208B

5.5330A 5.530RB 5.530C 5.530D
2.031 INS30

Gllz
22-2475

Prckugnsl Wilayah 3-ITU Alokasi untuk Indonesia
Radio
22-22.21 TETAP TISTAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.149 5.149 INS30
22,21-22,5 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.149 5.532 5.149 5.532 INS30
22,5-22,55 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
INS30
22,55-23,15 TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.338A ANTAR SATELIT 5.338A
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) 5.532A (Bumi ke angkasa) 5.532A
5.149 5.149 INS30
23,15-23,55 TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.338A ANTAR SATELIT 5.338A
BERGERAK BERGERAK
INS30
23,55-23,6 TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
INS30
23,624 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.340
24-24,05 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
5.150 5.150
24,05-24,25 RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Amatir

Satelit eksplorasi Bumi (aktif)
5.150

Satelit eksplorasi Bumi (aktif)
5.150
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22-24.75 (lanjutan)

Frekuensi
Radio

Wilayah 3-ITU

Alokas! untuk Indonesia

24,25-24,45

RADIONAVIGASI

RADIONAVIGASI

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.532B

ANTAR SATELIT

BERGERAK

5.533

TETAD TETAP

BERGERAK BERGERAK
24,45-24,65 TETAP TETAP

ANTAR SATELIT ANTAR SATELIT

BERGERAK BERGERAK

RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI

5.533 5.533
24,65-24,75 TETAP TETAP

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.532B

ANTAR SATELIT

BERGERAK

5.533

GHz
24.75-299
Frckuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi Indoncsia
24.75-25,25 TISTAP TISTAP
SATELIT TETAP SATELIT TETAP
(Bumi ke angkasa) 5.535 (Bumi ke angkasa) 5.535
BERGERAK BERGERAK
25,25-25,5 TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.536 ANTAR SATELIT 5.536
BERGERAK BERGERAK
Satelit frekuensi dan tanda Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (Bumi ke waktu standar (Bumi ke
angkasa) angkasa)
25,5-27 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(angkasa ke Bumi) 5.536B (angkasa ke Bumi) 5.536B
TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.536 ANTAR SATELIT 5.536
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) 5.536C (angkasa ke Bumi) 5.536C
Satelit frekuensi dan tanda Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (Bumi ke waktu standar (Bumi ke
angkasa) angkasa)
5.536A 5.536A
27-27,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) angkasa)
ANTAR SATELIT 5.536 5.537 | ANTAR SATELIT 5.536 5.537
BERGERAK BERGERAK
27,5-28,5 TETAP 5.537A TETAP 5.537A
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.484A 5.516B angkasa) 5.484A 5.516B
5.539 5.539
BERGERAK BERGERAK
5.538 5.540 5.538 5.540 INS30
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24,75-29,9 (lanjutan)

.1159

Frckuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi Indonesia

28,5-29,1 TETAP TISTAP
SATELIT TIETAP (Bumi ke SATLELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.484A 5.516B angkasa) 5.484A 5.516B
5.523A 5.539Y S5.523A 5.539
BERGERAK BERGERAK
Satelit eksplorasi Bumi (Bumi Satelit eksplorasi Bumi (Bumi ke
ke angkasa) 5.541 angkasa) 5.541
5.540 5.540 INS30
29,1-29,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.516B 5.523C angkasa) 5.516B 5.523C
5.523E 5.535A 5.539 5.523E 5.535A 5.539
5.541A 5.541A
BERGERAK BERGERAK
Satelit eksplorasi Bumi (Bumi Satelit eksplorasi Bumi (Bumi ke
ke angkasa) 5.541 angkasa) 5.541
5.540 5.540 INS30
29,5-29,9 SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke

angkasa) 5.484A 5.516B
5.539

Satelit eksplorasi Bumi (Bumi
ke angkasa) 5.541

Satelit bergerak (Bumi ke
anglkas:)

5.040 5.542

angkasa) 5.484A 5.516B
5.539

Satelit eksplorasi Bumi (Bumi ke
angkasa) 5.541

Satelit bergerak (Bumi ke
angkas:a)

5.5040  5.542

GHz
29,0-34,2

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi untuk Indonesia

29,9-30

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.484A 5.5168
2.539

SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasi)

Satelil eksplorasi Bumi (Bumi
ke angkasa) 5.541 5.543

SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) H.484A 5.5168
5.539

SATELIT BERGLERAK (Bumi ke
angkasa)

Satelit eksplorasi Bumi (Bumi ke
angkasa] 5.541 5.548

5.025 5.520 5.027 5.038 | 5.525 5.526 5.527 5.538
5.540 5.542 5.540 5.542
30-31 SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.338A angkasa) 5.338A

SATELIT BERGERAK (Bumi ke | SATELIT BERGERAK (Bumi ke
angkasa) angkasa)

Satelit frekuensi dan tanda Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (angkasa waktu standar (angkasa ke
ke Bumi) Bumi)

5.542 5.542

31-31,3 TETAP 5.338A 5.543A TETAP 5.338A 5.543A

BERGERAK BERGERAK

Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (angkasa
ke Bumi)

Penelitian ruang angkasa 5.544
5.545

5.149

Satelit frekuensi dan tanda
waktu standar (angkasa ke
Bumi)

Penelitian ruang angkasa 5.544
5.545

5.149




2014, No.1159

62

Gllz

29,9-34,2 {lanjutan)

Frekucnsi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi untuk Indonesia
31,3-31,5 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADICG
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.340
31,5-31,8 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
Tetap Tetap
Bergerak kecuali bergerak Bergerak kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.149 5.149
31,8-32 TETAP 5.547A TETAP 5.547A
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa luas) (angkasa ke (angkasa luas) (angkasa ke
Bumi) Bumi)
5.547 5.547B 5.548 5.547 5.547B 5.548 INS30
32-32,3 TETAP 5.547A TETAP 5.547A
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa luas) (angkasa ke (angkasa luas) (angkasa ke
Bumi) Bumi)
5.547 5.547C 5.548 5.547 5.547C 5.548 INS30
32,3-33 TETAP 5.547A TETAP 5.547A
ANTAR SATELIT ANTAR SATELIT
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.547 5.547D 5.548 5.547 5.547D 5.548 INS30
33-33,4 TETAP 5.547A TETAP 5.547A
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
5.547 5.547E 5.547 5.547E INS30
33,4-34,2 RADIOLOKASI TETAP 5.549
BERGERAK 5.549
RADIOLOKASI
5.549
Gllz
34,2-40

Frckuensi Radio

Wilavah 3-1TU

Alokasi untuk Indoncsia

5.549

34,2-34.7 RADIOLOKASI TIETAP 5.549
PENELITIAN RUANG ANGKASA | BERGERAK 5.549
(angkasa luas) (Bumi ke RADIOLOKASI
angkas:) PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa luas) (Bumi ke
angkasa)
5.549
34,7-35,2 RADIOLOKASI TETAP 5.549
Penelitian ruang angkasa BERGERAK 5.549
5.550 RADIOLOKASI

Penelitian ruang angkasa 5.550
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Frckuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi untuk Indoncsia

35,2-35,5 BANTUAN METEOROLOGIS TIETAP 5.549
RADIOLOKASI BERGERAK 5.549
BANTUAN METEOROLOGIS
RADIOLOKASI
5.549
35,5-36 BANTUAN METEOROLOGIS TETAP 5.549
SATELIT EKSPLORASI BUMI BERGERAK 5.549
(aktif) BANTUAN METEOROLOGIS
RADIOLOKASI SATELIT EKSPLORASI BUMI
PENELITIAN RUANG ANGKASA (aktif)
(aktif) RADIOLOKASI
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(aktif)
5.549 5.549A 5.549A
36-37 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.149 5.550A 5.149 5.550A
37-37,5 TETAP TETAP
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.547 5.547 INS30
37,5-38 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
Satelit eksplorasi Bumi Satelit eksplorasi Bumi
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.547 5.547 INS30
38-39,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK BERGERAK
Satelit eksplorasi Bumi Satelit eksplorasi Bumi
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.547 5.547 INS30
39,5-40 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.516B Bumi) 5.516B
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) ke Bumi)

Satelit eksplorasi Bumi
(angkasa ke Bumi)
5.547

Satelit eksplorasi Bumi
(angkasa ke Bumi)
5.547
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40-47,5
Frekuensi Radio Wilavah 3-ITU Alokasi untuk Indonesia
40-40,5 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(Bumi ke angkasa) (Bumi ke angkasa)
TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAD (angkasa ke
Bumi) 5.516B Bumi) 5.516B
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa
ke Bumi) ke Bumi)
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(Bumi ke angkasa) (Bumi ke angkasa)
Satelit eksplorasi Bumi Satelit eksplorasi Bumi
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
40,541 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
SIARAN SIARAN
SATELIT SIARAN SATELIT SIARAN
Bergerak Bergerak
5.547 5.547
41-42,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) 5.516B Bumi) 5.516B
SIARAN SIARAN
SATELIT SIARAN SATELIT SIARAN
Bergerak Bergerak
5.547 5.551F 5.551H 5.5511 5.547 5.551F 5.551H 5.551I
42,5-43,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.552 angkasa) 5.552
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
5.149 5.547 5.149 5.547
43,547 BERGERAK 5.553 BERGERAK 5.553
SATELIT BERGERAK SATELIT BERGERAK
RADIONAVIGASI RADIONAVIGASI
SATELIT RADIONAVIGASI SATELIT RADIONAVIGASI
5.554 5.554
47-47,2 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
47,2-47,5 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.552 angkasa) 5.552
BERGERAK BERGERAK
5.552A 5.552A
GH=
47,5-51,4

Frekuensi Radie

Wilayah 3-1TU

Alokasi untuk Indonesia

47,5-47,9

TETAD

SATLELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.552

BERGERAK

TETAP
SATLELIT TIETAP (Bumi ke
angkasa) 5.552

BERGERAK
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47,5-51,4 {lanjutan)

Frekuensi Radie Wilayah 3-ITU Alckasi untuk Indonesia
47,9-48 2 TETAP TETAP
SATLELIT TETAP (Bumi ke SATLELIT TIETAP (Bumi ke
angkasa) 5.552 angkasa) 5.552
BERGERAK BERGERAK
5.552A 5.552A
48,2-50,2 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.516B 5.338A angkasa) 5.516B 5.338A
5.552 5.552
BERGERAK BERGERAK
5.149 5.340 5.555 5.149 5.340 5.555
50,2-50,4 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.340
50,4-51,4 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (Bumi ke SATELIT TETAP (Bumi ke
angkasa) 5.338A angkasa) 5.338A
BERGERAK BERGERAK
Satelit bergerak (Bumi ke Satelit bergerak (Bumi ke
angkasa) angkasa)

(GH=z
51,4-55,78

Frekuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokas! untuk Indenesia

51,4-52.,6 TETAD 5.338A TETAP 5.338A
BERGERAK BERGERAK
5.047 5.556 5.047 5.556
52,6-54,25 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.340 5.556 5.340 5.556
54,25-55,78 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)

ANTAR SATELIT 5.556A

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif]

5.5561

ANTAR SATELIT 5.556A
PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif)

5.55613

Gliz
55,78-66

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi untuk Indonesia

35,78-56,9

SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif)

TETAP 5.557A

ANTAR SATELIT 5.556A

BERGERAK 5.558

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif)

5.547 5.557

SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif)

TETAP 5.557A

ANTAR SATELIT 5.556A

BERGERAK 5.558

PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif)

5.547 5.557
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55,7866 (lanjutan)

Frekuensi Radio

Wilavah 3-ITU

Alokasi untuk Indonesia

56,9-537

SATLLIT EKSPLORASI BUMI
(pasif)

TETAP

ANTAR SATELIT 5.558A

BERGERAK 5.558

PENELITIAN RUANG ANGKASA

SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif)

TETAP

ANTAR SATELIT 5.558A

BERGERAK 5.558

PENELITIAN RUANG ANGKASA

(pasif) (pasif)
5.547 5.557 5.547 5.557
57-58,2 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.556A ANTAR SATELIT 5.556A
BERGERAK 5.558 BERGERAK 5.558
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.547 5.557 5.547 5.557
58,2-59 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
BERGERAK BERGERAK
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
5.547 5.556 5.547 5.556
59-59,3 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI
(pasif) (pasif)
TETAP TETAP
ANTAR SATELIT 5.556A ANTAR SATELIT 5.556A
BERGERAK 5.558 BERGERAK 5.558
RADIOLOKASI 5.559 RADIOLOKASI 5.559
PENELITIAN RUANG ANGKASA | PENELITIAN RUANG ANGKASA
(pasif) (pasif)
59,3-64 TETAP TETAP
ANTAR SATELIT ANTAR SATELIT
BERGERAK 5.558 BERGERAK 5.558
RADIOLOKASI 5.559 RADIOLOKASI 5.559
5.138 5.138
64-65 TETAP TETAP
ANTAR SATELIT ANTAR SATELIT
BERGERAK kecuali bergerak BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan penerbangan
5.547 5.556 5.547 5.556
65-66 SATELIT EKSPLORASI BUMI SATELIT EKSPLORASI BUMI

TETAP

ANTAR SATELIT

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan

PENELITIAN RUANG ANGKASA

5.547

TETAP

ANTAR SATELIT

BERGERAK kecuali bergerak
penerbangan

PENELITIAN RUANG ANGKASA

5.547
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Frckuensi Radio

Wilayah 3-ITU

Alokasi untuk Indonesia

66-71

ANTAR SATELIT
BERGERAK 5.553 5.558
SATELIT BERGERAK
RADIONAVIGASI

SATELIT RADIONAVIGASI
5.554

ANTAR SATELIT
BERGERAK 5.553 5.558
SATELIT BERGERAK
RADIONAVIGASI

SATELIT RADIONAVIGASI
5.554

71-74 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK BERGERAK
SATELIT BERGERAK (angkasa | SATELIT BERGERAK (angkasa ke
ke Bumi) Bumi) INS30
74-76 TETAP TETAP
SATELIT TETAP (angkasa ke SATELIT TETAP (angkasa ke
Bumi) Bumi)
BERGERAK BERGERAK
SIARAN SIARAN
SATELIT SIARAN SATELIT SIARAN
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.561 5.561 INS30
76-77,5 ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Amatir
Satelit amatir Satelit amatir
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.149 5.149
77,5-78 AMATIR AMATIR
SATELIT AMATIR SATELIT AMATIR
Astronomi radio Astronomi radio
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.149 5.149
78-79 RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Amatir
Satelit amatir Satelit amatir
Astronomi radio Astronomi radio
Penelitian ruang angkasa Penelitian ruang angkasa
(angkasa ke Bumi) (angkasa ke Bumi)
5.149 5.560 5.149 5.560
79-81 ASTRONOMI RADIO ASTRONOMI RADIO
RADIOLOKASI RADIOLOKASI
Amatir Am